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ABSTRAK

Retno Sari, 1502080048, Upaya Mengurangi Kecemasan Siswa
Berbicara Di Depan Kelas Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok
Teknik Permainan Dialog Kelas VII MTs. Madinatussalam Sumatera Utara
Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Permasalahan seldu ada pada daam kehidupan, siswa yang kurang
mampu memahami, beragumentas atau menyampaikan pendapat dengan baik,
terutama dalam proses belgjar mengajar, kurang mampu memahami pertanyaan-
pertanyaan dikelas, takut untuk mengemukakan pendapat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengurangi kecemasan berbicara siswa di depan kelas dan untuk
mengetahui bentuk-bentuk kecemasan berbicara yang terjadi pada siswa di kelas
VI MTs. Madinatussalam Sumatera Utara Tahun Ajaran 2018/2019.

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian Quas Eksperimen dengan
menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik permainan diaog. Populas
dalam penelitian ini adalah kelas VIII yang berjumlah 122 siswa dan sampel
dalam penelitian ini sebanyak 10 siswa.

Adapun instrumen yang digunakan adalah observasi, angket, dan
dokumentas sesuai dengan upaya mengurangi kecemasan siswa berbicara di
depan kelas menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik permainan dialog.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum dilaksanakannya layanan
bimbingan kelompok teknik permainan dialog melalui pretest keadaan kecemasan
siswa berbicara di depan kelas cenderung sangat tinggi dengan rata-rata 69,8 dan
setelah diberikannya layanan bimbingan kelompok teknik permainan dialog
melalui posttest perkembangan kecemasan siswa berbicara di depan kelas
mengalami penurunan dengan rata-rata 43,4.

Dari hasil uji hipotesis diperoleh terdapat perbedaan yang signifikan
tentang kecemasan siswa dalam berbicara di depan kelas sebelum dan setelah
diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik
permainan dialog, terlihat bahwa angka probabilitas Asymp. Sg.(2-tailed)sikap
siswa terhadap kecemasan siswa berbicara di depan kelas sebesar 0.005, atau
probabilitas di bawah apha 0.05 (0.000<0.05). Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok teknik permainan dialog
berhasil untuk mengurangi kecemasan siswa berbicara di depan kelas VIII MTs
M adinatussalam Sumatera Utara.

Kata kunci : Layanan Bimbingan Kelompok, Teknik Permainan Dialog,
K ecemasan Berbicara
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan seseorang bailk dalam keluarga, masyarakat, dan
bangsa. Kemgjuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan.
Keberhasilan pendidikan akan dicapal suatu bangsa apabila ada usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan adalah usaha sadar
untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia, dengan pendidikan
manusia bisa berbudaya.

Pendidikan dalam perspektif kebijakan, kita telah memiliki rumusan formal
dan operasional, sebagaimana dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang SIDIKNAS
yaitu : pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potens dirinya untuk memiliki keputusan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk membentuk manusia yang baik
dan berbudi pekerti yang luhur menurut cita-cita dan nilai-nilai dari masyarakat,
serta salah satu tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan bangsa salah satu
yang dapat digunakan dalam rangka mensukseskan tujuan pendidikan adalah
melakukan proses belgar dan menggjar, dan dalam merumuskan proses belgar

mengajar itu dibutuhkan pendidikan dalam hal ini adalah pendidikan formal.



Sekolah merupakan salah satu bentuk pendidikan forma yang memiliki
strategi penyampaian materi kepada siswa. Secara umum fungsi sekolah adalah
wadah untuk memberikan pengajaran kepada peserta didik sehingga menjadi
individu yang berguna bagi dirinya maupun di lingkungan masyarakat. Guru
dalam kegiatan pengajaran sebagai pusat dari proses kegiatan belajar mengajar
dan siswa sebagai penerima tentang apa yang telah disampaikan oleh guru.
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan, siswa juga
dituntut untuk mampu berbicara di depan umum bertanya kepada guru,
mempresentasikan tugas, melakukan diskusi kelompok, merupakan bentuk
komunikas yang dilakukan oleh siswa di dalam kelas. Ketiga kegiatan tersebut
menuntut siswa untuk berani berbicara di depan umum.

Komunikas menggambarkan bagaimana seseorang berinteraks
dengan lingkungan sekitarnya untuk memperoleh informas dan
menyelesaikan permasalahan yang dialaminya. Di dalam proses belgar
mengajar di kelas juga terjadi  komunikass baik  komunikas  verbal
maupun nonverbal antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa
yang lain. Siswa dituntut untuk berbicara mengemukakan pendapat dan ide-
idenya secara lisan didepan orang banyak. Hal ini didukung oleh Parvis (2008)
daam Journal of  Environmental Health tentang The Importance  of
Communication and  Public-Speaking  Skillskesimpulan  dari  hasll
penelitiannya adalah bahwa hampir setiap profess memerlukan berbicara di
depan umum. Namun tidak jarang sSiswa merasa cemas untuk

mengungkapkan pikirannya secara lisan, baik pada saat diskusi kelompok,



bertanya kepada guru, maupun ketika harus berbicara di depan kelas saat
mempresentasikan tugas. Kegiatan tersebut menuntut siswa untuk berbicara di
depan umum, dan ketika sSiswa merasa cemas saat melakukannya dapat
dikatakan siswa tersebut mengalami kecemasan dalam berkomunikasi atau
berbicara didepan umum.

Gegaa kecemasan saat berbicara didepan umum dapat dirasakan secara
fisiologis dan juga psikologis, untuk fisiologis dapat berupa keluarnya keringat
pada tubuh dan juga telapak tangan, kemudian detak jantung yang semakin cepat,
ketegangan otot, serta gemetarannya tubuh terutama pada kaki, dan suara yang
bergetar. Sedangkan untuk keadaaan psikologis sendiri dalam pikiran muncul
ketakutan yang irasional, tidak mampu untuk berkonsentrasi dan perasaan tidak
tenang.

Berdasarkan hasil observass yang peneliti lakukan disekolah MTs.
Madinatussalam Sumatera Utara, terdapat beberapa siswa yang mengalami
masalah kecemasan saat berbicara didepan kelas seperti berkeringat dingin saat
tampil didepan kelas, anggota tubuh bergemetaran dan tidak berani mengeluarkan
pendapat. Selanjutnya, peneliti juga mendapatkan informasi dari guru bimbingan
dan konseling yaitu pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terkhusus
bimbingan kelompok masih jarang di lakukan.

Terdapat siswa yang mengalami masalah kecemasan saat berbicara didepan
kelas sepertisiswa yang tidak berani maju ke depan kelas, saat di beri kesempatan
oleh guru untuk bertanya siswa diam, kurang percaya diri, minimnya

pembendaharaan kata, gugup saat tampil didepan kelas ataupun didepan podium,



tidakberani mengungkapkan pendapatnya saat didepan kelas, gelisah saat tampil,
sering lupa apa yang mau disampaikan, tidak bisa diam, mengalihkan
pembicaraan, pandangan kosong, terutama pada saat diberikan pertanyaan oleh
guru atau disuruh maju kedepan kelas, jika kegiatan berbicara didepan kelas yang
di lakukan siswa dalam proses pembelgaran tidak berjalan dengan baik, akan
mengakibatkan terhambatnya proses pembelgjaran, artinya hubungan timbal balik
antara guru dengan siswa saat di dalam kelas akan terhambat dan tidak berjalan
dengan semestinya.

Hal ini merupakan tugas konselor untuk membantu mengatas maslah siswa.
Bantuan yang di berikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan relevans
antara jenis layanan dengan masalah yang dialami oleh siswa. Sehingga dengan
bantuan yang tepat akan diperoleh perubahan tingkah laku yang diharapkan.

Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang di duga tepat dalam
upaya memberikan bantuan kepada siswa adalah layanan bimbingan kelompok
karena sesuai dengan pendapat Tohirin (20017:170) Menyebutkan bahwa
bimbingan kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan kepada individu
(klien) melalui kegiatan kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan saran
untuk menunjang perkembangan optima masing-masing klien, yang diharapkan
dapat mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri.

Namun kenyataan yang ada di sekolah MTs Madinatussalam Sumatera Utara,
layanan bimbingan kelompok yang merupakan salah satu jenis layanan dalam
bimbingan konseling selama ini belum terprogramkan dan belum dilaksanakan

untuk di aplikaskan kepada siswa dalam upaya membantu mengentaskan



permasalahan yang dialami oleh siswa. Selain itu, konselor sekolah juga belum
memberikan pelayanan kepada siswa sebagai upaya untuk membantu siswa
mengurangi kecemasan berbicara mereka didepan kelas.

Oleh karena itu, peneliti menganggap layanan bimbingan kelompok teknik
permainan dialog bisa dijadikan pilihan dalam pemberian layanan untuk
mengurangi kecemasan siswa berbicara didepan kelas karena mempertimbangkan
latar belakang sifat anak yang mudah menangkap perintah melalui permainan
dengan teman sebayanya. Melalui layanan bimbingan kelompok teknik permainan
dialog, anggota saling melakukan permainan yang menyenangkan secara tidak
langsung mempunyai tujuan yang dapat mengurangi kecemasan saat berbicara
didepan kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam melaui skrips yang berjudul “Upaya Mengurangi Kecemasan Siswa
Berbicara di Depan Kelas Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok
Teknik Permainan Dialog Kelas VII1 MTs Madinatussalam Sumatera Utara

Tahun Ajaran 2018/2019”

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya terdapat beberapa
masalah yang di identifikas sebagai berikut :

1. Masih banyak siswa yang mengalami kecemasan saat berbicara didepan

kelas.



2. Siswa tidak berani maju kedepan kelas saat guru memberi kesempatan
untuk menjawab pertanyaan yang di berikan.

3. Kurang aktifnya siswa berbicara di dalam kelas.

4. Layanan bimbingan konseling terkhusus pada layanan bimbingan
kelompok teknik permainan dialog jarang di lakukan.

5. Siswakurang percayadiri.

6. Minimnya pembendaharaan kata pada siswa

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan penjabaran identifikas tersebut maka peneliti membatas
masalah dalam penelitian ini yaitu “Upaya Mengurangi Kecemasan Siswa
Dalam Berbicara Di Depan Kelas Menggunakan Layanan Bimbingan
Kelompok Teknik Permainan Dialog Kelas VIII MTs. Madinatussalam

Tahun Ajaran 2018/2019”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah yang telah di kemukakan tersebut maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran kecemasan berbicara siswa kelas VIII MTs.
Madinatussalam Sumatera Utara sebelum diberikan layanan bimbingan

kelompok teknik permainan dialog ?



2. Bagaimana gambaran kecemasan berbicara siswa kelas VIII MTs.
Madinatussalam Sumatera Utara sesudah diberikan layanan bimbingan
kelompok teknik permainan dialog ?

3. Apakah ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan
kelompok teknik permainan dialog terhadap kecemasan siswa kelas VI

MTs. Madinatussalam Sumatera Utara ?

E. Tujuan Pendlitian

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, ada beberapa tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui gambaran kecemasan berbicara siswa kelas VIII MTs.
Madinatussalam Sumatera Utara sebelum diberikan layanan bimbingan
kelompok teknik permainan dialog.

2. Untuk mengetahui gambaran gambaran kecemasan berbicara siswa kelas
VIII MTs. Madinatussalam Sumatera Utara sesudah diberikan layanan
bimbingan kelompok teknik permainan dialog

3. Untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah diberikan layanan
bimbingan kelompok teknik permainan dialog terhadap kecemasan siswa

kelas VIII MTs. Madinatussalam Sumatera Utara



F. Manfaat Penelitian
Tercapainya tujuan penelitian tersebut, diharapkan hasil penditian ini
memiliki beberapa manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Untuk memberikan sumbangan pengetahuan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya berkaitan dengan bimbingan kelompok,
sebagal bahan penelitian lanjutan bagi peneliti selanjutnya mengenai
kecemasan siswa dalam berbicara didepan kel as.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat di aplikasikan oleh siswa dalam
mengurangi kecemasan siswa berbicara didepan kelas melaui
bimbingan kel ompok.
b. Bagi Konselor
Konselor dapat menerapkan pelayanan bimbingan kelompok untuk
membantu mengurangi kecemasan siswa berbicara didepan kelas.
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam mengambil kebijakan
yang berhubungan dengan pogram layanan bimbingan kelompok.
d. Bagi Peneliti
Peneliti ini sebagai bekal ilmu dan penambah wawasan sebagai

calon konselor agar mampu diterapkan di dalam duniakerja.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Kecemasan Berbicara
a. Pengertian Kecemasan Berbicara
Kecemasan berbicara merupakan kendala yang sering sekali di alami oleh
setigp individu saat ingin menyampaikan pendapat di depan halayak ramai.
Chaplin (2002:224) mendefinisikan kecemasan " sebagal perasaan campuran beris
ketakutan dan keprihatinan mengenai rasa-rasa mendatang tanpa sebab khusus
untuk ketakutan tersebut”.
Menurut Dadang (2001:18)
Kecemasan (ansietas / anxiety) adalah gangguan alam perasaan
keakutan atau kekhawatiran yang mendalam dan berkelanjutan,
tidak mengalami gangguan dalam menilai realitas (Reality Testing
Ability / RTA, masih baik), kepribadian masih tetap utuh (tidak
mengalami  keretakan kepribadian / splitting of personality),
perilaku dapat terganggu tetapi masih dalam batas-batas normal.
Kecemasan sering kali timbul pada setiap individu Sullivan (Carolyn
Chambers Clark 2006:12) mengatakan bahwa “Kecemasan adalah reaks normal
terhadap kebutuhan yang tidak terpenuhi dan stres seperti penolakan. Kecemasan
jugadapat dilihat sebagai suatu mekanisme perlindungan yang membuat seseorang
tetap aman dari situas yang diyakini mengancam”.

Nevid, dkk (2005:163) menjelaskan bahwa “kecemasan adalah suatu

keadaan emosional yang mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, perasaan
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tegang yang tidak menyenangkan, dan perasaan aprehensif bahwa sesuatu yang
buruk akan terjadi”.
Menurut Dayakisni dan Hudaniah (2009:12)
Menyatakan bahwa pada umumnya kecemasan berwujud ketakutan
kognitif, keterbangkitan syaraf fisiologis dan suatu pengalaman
subjektif dari ketegangan atau kegugupan. Beberapa individu juga
mengalami perasaan tidak nyaman dengan hadirnya orang lain,
biasanya disertai dengan perassan mau yang ditandai dengan
kelakuan, hambatan dan kecenderungan untuk menghadiri interaks
sosia. Keadaan individu ang seperti ini dianggap mengalami
kecemasan sosisal.
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa kecemasan berbicara adalah
kecemasan berwujud gangguan perasaan ketakutan atau kekhawatiran yang dapat

mengalami ketegangan atau kegugupan pada saat berbicara di depan orang

banyak.

b. Ciri-ciri Kecemasan Berbicara di Depan Umum
Frances O’ Connor (2008:29) mengemukakan ciri kecemasan terbagi
menjadi duayaitu ciri fisiologis dan psikologis, masing-masing meliputi cirinyang
tergolong ringan dan yang berat. Ciri fisiologis dan psikologis yang dimaksud
adalah sebagai berikut :
1. Ciri fisologis
Ciri kecemasan ini ditandai dengan adanya pusing atau sakit kepala, sakit
perut, muncul jerwat di wajah, muka memerah karena malu, naiknya pola
suara ketika sedang berbicara, kaki dan tangan mengalami mati rasa,

pusing yang berat atau kehilangan kesadaran, dan sulit bernafas.
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2. Ciri Psikologis
Ciri kecemasan ini ditandai dengan adanya berpikiran negatif tentang
suatu tugas atau kebiasaan waktu dalam mengerjakan tugas, ragu-ragu
akan kemampuan diri, takut dipermalukan ketika berada di depan kelas (di
depan teman atau guru), takut akan kegagalan, takut akan mengalami
sakit, kecurigaaan bahwa ia telah dinila oleh orang-orang dan menjadi
tidak disukai, merasa sedih dan rendah diri oleh kekhawatiran yang
berlebihan.
Bucklew (Triantoro Safaria 2012:49) membagi reaks kecemasan sebagai
ciri-ciri kecemasan menjadi dua macam, yaitu :
1. Ciri Pskologis
Reaks kecemasan seperti ini di tandai dengan adanya gejala seperti
perasaan tidak menentu, bingung, dan tegang.
2. Ciri FHisiologis
Reaks kecemasan seperti ini ditandai dengan adanya gejala seperti detak
jantung dan pendarahan darah yang tidak teratur serta keringat yang
berlebihan.
c. Penyebab Kecemasan Saaat Berbicara di Depan Kelas
Helena Olii (2010:31) menjelaskan penyebab timbulnya kecemasan
berbicara di depan umum, yaitu : 1) Tidak tahu apa yang harus dilakukan, 2)
Tidak tau bagaimana memulai pembicaraan, 3) Tidak dapat memperkirakan apa

yang diharapkan pendengar, dan 4) Tidak siap untuk berbicara.
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Radithya Dinka (2010:8) mengemukakan penyebab timbul nya kecemasan
berbicara di depan umum, yaitu sebagai berikut : “1) Tidak mengetahui tentang
apa yang akan dikatakan atau disampaikan didepan umum, 2) Takut mendengar
komentar audiens, 3) Takut ditertawakan, dan 4) Takut membuat kesalahan”.

Kecemasan dapat timbul dari situas apapun yang bersifata mengancam
keberadaan individu situas yang menekan dan menghambat yang terjadi
berulang-ulang dan mengakibatkan reaks yang mengecemaskan. Situas yang
mengecemaskan itu mencakup masal ah materi, keluarga, dan kejiwaan.

1. Threat (ancaman)
Baik ancaman terhadap tubuhn jiwa dan psikisnya, (seperti kehilangan arti
kemerdekaan dan kehidupan) maupun ancaman terhadapat eksistensinya
(seperti kehilangan hak). Jadi ancaman ini dapat disebabkan oleh sesuatu
yang betul-betul realitas, atau yang tidak realitas.

2. Conflict (pertentangan)
Timbul adanya dua keinginan yang keadaannya saling bertolak belakang.
Hampir setiap konflik melibatkan dua alternatif atau lebih yang masing-
masing mempunyai sifat approach dan avoidance.

3. Fear (ketakutan)
Kecemasan sering kali muncul karena ketakutan akan sesuatu, ketakutan
akan kegagal annya bisa menimbulkan kecemasan dalam menghadapi ujian
atau berbicara di depan kelas.

4. Kebutuhan manusia begitu kompleks dan jika gagal untuk memenunhi

maka tinggallah kecemasan.
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d. Aspek-aspek Kecemasan Saat Ber biacara Didepan Kelas
Menurut Semium (2006) menyebutkan ada empat aspek yang
mempengaruhi kecemasan. Aspek-aspek ini merupakan aspek-aspek kecemasan
secara umum namun daapat juga dijadikan sebagal aspek-aspek kecemasan
berbicara di depan umum, yaitu :
1. Aspek suasana hati
Suasana hati merupakan perasaan-perasaan yang cenderung kurang intens
dibandingkan dengan emosi dan sering kali tanpa rangsangan kontekstual .
Aspek-aspek suasana hati dalam gangguan kecemasan berbicara di depan
umum adalah adanya perasaan cemas, tegang, panik, dan Kkhawatir.
Individu yang mengalami kecemasan berbicara di depan umum memiliki
perasaan terancam dari sumber tertentu. Misalnya, ketika siswa melakukan
persentasi di depan kelas, siswa merasa terancam karena diperhatikan oleh
banyak orang. Aspek-aspek suasana hati yang lainnya adlah depresi dan
sifat mudah marah. Depresi dapat terjadi karena individu mungkin tidak
mempunyai suatu pemecahan terhadap masalahnya sehingga menjadi
mudah menyerah dan selalu merasa bersalah. Sifat mudah marah tersebut
dapat muncul ketika individu tersebut mengalami kecemasan yang
berkepanjangan dan membuatnya menjadi tidak bisatidur.
2. Aspek Kognitif
Aspek-aspek kognitif dalam gangguan kecemasan berbicara di depan
umum menunjukkan kekhawatiran dan keprihatinan mengenai bencana

yang diantisipas oleh individu misalnya seseorang yang takut berada
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ditengah khalayak ramai menghabiskan banyak waktu untuk
mengkhawatirkan mengenai hal-hal yang baginya tidak menyenangkan
atau mengerikan dan mungkin akan terjadi pada dirinya. Individu tersebut
merencanakan atau merancang bagaimana cara yang harus dilakukan
untuk menghindari hal-hal yang tidak menyenangkan atau mengerikan itu.
Individu menjadi terpusat pada masalah-masalah real yang ada. Hal ini
yang membuat individu menjadi ceroboh dan menjadi bingung, akibatnya
individu tersebut memilih untuk tdak mau bekerja, tidak mau belgar
secara efektif dan akhirnya membuat individu tersebut semakin cemas.
Misalnya dalam diskusi kelompok, anggota kelompok sedang membahas
materi yang akan dipresentasikan tetapi ada anggota lain yang berpikir
bahwa itu sulit dan ia tidak mengerti sehingga anggota itu tidak mau
berkontribus di dalam kelompok.

. Aspek Somatik

Aspek-aspek somatik merupakan aspek-aspek yang terjadi di tubuh kita
atau terjadi secara fisiologis. Aspek-aspek somatik dari kecemasan
berbicara di depan umum terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, aspek-
aspek yang terjadi secara langsung ketika individu tersebut sedang
mengalami  kecemasan, seperti berkeringat, mulut kering, bernapas
pendek, denyut nadi cepat, tekanan darah meningkat, kepala terasa
berdenyut-denyut, otot terasa tegang. Aspek-aspek ini menunjukkan
tingkat rangsangan dari sistem saraf dan respon-respon yang sama juga

terjadi saat individu mengalami ketakutan. Kedua, apabila kecemasan itu
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berkepanjangan maka individu akan mengalami tekanan darah meningkat
secara kronis, sakit kepala, dan gangguan usus, kesulitan dalam
pencernaan, dan rasa nyeri pada perut dapat terjadi. Aspek-aspek ini
merupakan gangguan fisiologis yang disebabkan oleh rangsangan yang
berkepanjangan dan menyebabkan kerusakan jaringan yang berat.
4. Aspek Motorik
Individu yang mengalami kecemasan berbicara di depan umum sering
merasa tidak tenang, gugup, sehingga kegiatan motoriknya menjadi tanpa
arti dan tujuan, misalnya jari-jari kaki mengetuk-ngetuk, menggerak-
gerakkan tangan, dan biasanya individu menjadi mudah kaget terhadap
suara yang terjadi secara tiba-tiba. Aspek-aspek motorik yang terjadi
merupakan gambaran dari rancangan kognitif dan somatik yang tinggi
pada individu dan merupakan usaha yang dilakukan individu untuk
melindungi dirinya dari apa sgja yang dirasanya mengancam sehingga
mengganggu individu untuk berfungsi secara efektif. Contoh dari aspek ini
adalah ketika siswa mempresentasikan tugas di depan kelas, karena merasa
cemas maka siswa menggerak-gerakkan tangan sambil menjelaskan
materi.
e. Faktor-faktor yang M empengar uhi Kecemasan Berbicara
Secara umum faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan

berbicara menurut Thallis (2009:19) adalah :
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1. Faktor Individu
Faktor ini di tunjukkan dengan adanya rasa kurang percaya diri pada diri
individu, masa depan tanpa tujuan dan adanya perasaan ketidak mampuan
untuk bekerja.
2. Faktor Lingkungan
Perasaan cemas muncul karena individu merasa tidak dicintai orang lain,
tidak memiliki kasih sayang, tidak memiliki dukungan dan motivasi.
Rahayu (2009:135) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi seseorang mengalami kecemasan berbicara di depan umum adalah
sebagai berikut :
1. Pengukuhan (Reinforcement)
Menurut teori pengukuhan, anak belajar mengulang perilaku dari belgjar
pengukuhan, sedangkan perilaku yang tidak diberi pengukuhan cenderung
akan dikurangi atau dihilangkan.
2. ill acquisition
Teori skala bahwa menganggap individu mengalami kecemasan berbicara
di depan umum, karena gaga mengembangkan keterampilan yang perlu
untuk berkomunikas dengan sukses.
3. Peniruan (modelling)
Teori peniruan menganggap bahwa kecemasan berbicara di depan umum
dapat berkembang karena adanya imitasi dengan orang lain yang dialami

individu dalam interaks sosidl.
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4. Pikiran yang tidak rasional

Pandangan teori kognitif menganggap bahwa tidak ada peristiwa yang

menimbulkan individu merasa cemas ketika berbicara di depan umum,

tetapi kecemasan tersebut lebih di sebabkan oleh keyakinan-keyakinan
mereka yang tidak rasional tentang suatu peristiwa yang ada hubungannya
dengan berbicara di depan umum.

Menurut Dadang (2001:66) perwujudan kecemasan berbicara dapat kita
lihat pada gejala yang dirasakan oleh mereka yang mengalaminya, antara lain
sebagai berikut :

1. Cemas, khawatir, firasat buruk, takut akan pikirannya sendiri, mudah

tersinggung.

2. Merasategang, tidak tenang, gelisah, mudah terkejut.

3. Takut sendirian, takut pada keramaian dan banyak orang.

4. Gangguan pola tidur, mimpi-mimpi yang menegangan.

5. Gangguan konsentras dan dayaingat.

6. Keluhan-keluhan somatik, misalnya rasa sakit pada otot dan tulang,

pendengaran berdengung (tinitus), berdebar-debar, sesak nafas,
gangguan pencernaan, gangguan perkemihan, sakit kepala, dan lain

sebagainya.
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2.Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok
Di dalam bimbingan konseling terdiri dari beberapa layanan yang dapat
diberikan kepada peserta didik salah satu dari 10 layanan tersebut adalah layanan
bimbingan kel ompok.
Menurut Prayitno (2004:87)
Layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan sgjumlah peserta didik secara
bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai
bahan dari narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing)
dan atau membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik)
tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan
kehidupannya sehari-hari dan atau untuk perkembangan dirinya
baik sebagal indvidu maupun sebaga pegar, dan untuk

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan atau tindakan
tertentu.

Menurut Tohirin (2007:170)

Menyebutkan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu cara
memberikan bantuan kepada individu (klien) melalui kegiatan
kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan saran untuk
menunjang perkembangan optima masing-masing klien, yang
diharapkan dapat mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan
ini bagi dirinya sendiri.

Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa layanan bimbingan
kelompok adalah suatu proses pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor
sekolah sebagai pemimpin kelompok kepada individu sebagai anggota kelompok
yang memanfaatkan dinamika kelompok untuk membahas masalah yang sama di

dalam kelompok, serta mendapatkan informas dari peserta maupun pemimpin

kelompok.
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b. Tujuan Bimbingan Kelompok

Adanya kegiatan bimbingan kelompok didalam bimbingan dan konseling
teknik fun game bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan kecakapan
siswa dari berbagai aspek kehidupan serta diharapkan adanya suatu peningkatan
kualitas kehidupan seseorang didalam kesehariannya.

Menurut Damayanti (2012:41) “Tujuan layanan bimbingan kelompok
adalah menunjang perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta
meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna tujuan yang bermakna bagi
para partisipan, selain itu bimbingan kelompok bertujuan untuk merespon
kebutuhan dan minat para peserta didik”.

Tohirin (dalam Damayanti, 2012:41)

Dikelompokkan menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan
untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya
kemampuan berkomunikasi peserta layanan (siswa). Sedangkan
tujuan layanan bimbingan kelompok secara lebih khusus bertujuan
untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, perseps,
wawasan, dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku
yang efektif, yaiu peningkatan kemampuan berkomunikasi baik
verbal maupun non verbal.

c. Manfaat Bimbingan Kelompok

Manfaat bimbingan kelompok menurut Dewa Ketut Sukardi (dalam
Damayanti, 2012:42) yaitu :

1. Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan

berbagai hal yang terjadi di sekitarnya.

2. Memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, dan cukup luas tentang

berbagai hal yang mereka bicarakan.

3. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan

mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan
dalam kelompok.
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Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan
terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang baik.

Melaksanakan kegiatan kegiatan nyata dan langsung untuk membuahkan
hasil sebagaimana yang mereka programkan semula.

Menurut Winkel & Sri Hastuti (dalam Damayanti, 2012:42)

“Manfaat layanan bimbingan kelompok adalah mendapat
kesempatan untuk berkontak dengan banyak siswa, memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh siswa, siswa dapat menyadari
tantangan yang akan dihadapi, siswa dapat menerima dirinya
setelah menyadari bahwa teman-temannya sering menghadapi
personal, kesulitan, dan tantangan yang kerap kai sama, dan lebih
berani mengemukakan pandangannya sendiri bila berada di dalam
kelompok, diberikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu
bersama, lebih bersedia menerima suatu pandangan atau pendapat
bila dikemukakan oleh seseorang teman dari pada yang
dikemukakan oleh seorang konselor”.

d. Azas-azasBimbingan Kelompok

Adapun azas-azas dalam bimbingan kelompok menurut Prayitno

(2004:114) diantaranya adal ah sebagal berikut :

1.

2.

Azas kesukarelaan, yaitu setiap anggota kelompok secara sukarela
mengemukakan pendapat tanpa ada paksaan.

Azas Keterbukaan, vyaitu semua peserta bebas dan terbuka
mengeluarkan pendapat, ide, saran, dan apa saja yang dirasakannya dan
dipikirkannya.

Azas Keaktifan, yaitiu setiap anggota kelompok aktif dan berpartisipasi
dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.

Azas Kenormatifan, yaitu semua yang dibicarakan dan yang dilakukan
dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan
peraturan yang berlaku.

Azas Kerahasiaan, yaitu menjaga pembicaraan dari orang luar
mengenai permasalahn yang dianggap penting dan menyangkut orang
lain.

e. Permainan Dialog

Terapi Gestalt menekankan pada belgar menghargai dan mengalami

sepenuhnya saat sekarang. Berfokus pada masa lampau yang di anggap sebagai
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suatu cara untuk menghindarintindakan sekarang sepenuhnya. Jika interaksi
pribadi antara konselor dan konseli merupakan inti dari proses terapi, teknik-
teknik bisa berguna sebagai alat untuk membantu konseli guna memperoleh
kesadaran yang lebih penuh, menyelesaikan masalah yang menghambat. Teknik-
teknik dalam terapi Gestalt digunakan sesuai dengan gaya pribadi terapis. Salah
satu teknik dalam terapi Gestalt adalah permainan dial og.

Menurut Levitsky dan Perls, salah satu teknik Gestal adalah permainan
dialog dan diterapkan dengan menggunakan kursi kosong (Corey, 2009), secara
runtut dijelaskan bahwa permainan dialog (top dog-underdog penerapannya
melaui kurs kosong) adalah salah satu teknik dalam konseling Gestalt, efektif
mengasah kemampuan berkomunikas siswa didalam proses belgjar mengajar dan
di laksanakan dalam suasana kelompok yang menyenangkan. Dalam teknik ini,
dua kurs diletakkan di tengah ruangan, konselor meminta konsdli untuk duduk
dikursi yang satu dan memainkan peran sebagai top dog, kemudian pindah ke
kursi lain dan berubah menjadi under dog. Dialog bisa dilangsungkan di antara
kedua sis konseli. Pada dasarnya, teknik kursi kosong adalah suatu teknik
permainan peran yang semua perannya dimainkan oleh konseli. Terapi Gestalt
menaruh perhatian yang besar pada pemisahan dalam fungs kepribadian. Yang
paling utama adal ah pemisahan antara top dog dan under dog itu. Top dog itu adil,
otoriter moralitas, menuntut, serta memanipulas, sedangkan under dog
memainkan peran sebagai korban, defensif, lemah, dan tidak memiliki kekuasaan.

Pengembangan prosedur proses terapi konseling Gestalt teknik permainan

dialog untuk mengatasi kecemasan komunikasi berdasarkan konstruk Burgon
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& Rufnerr di dasarkan Joyce & Still (dalam Safaria:2005) proses terapi/ konseling
Gestalt teknik permainan dialog terjadi dalam tahapan tertentu. Teknik konseling
ini dipilih dalam pelaksanaan bimbingan kelompok karena sesuai dengan masalah
yang dibahas yaitu mengurangi kecemasan siswa dalam berbicara didepan kelas.
Dengan pelatihan dalam pelaksanaan permainan dialog ini, siswa di latih
berbicara baik dalam sikap, penggunaan bahasa dan teknik berkomunikas secara

cepat.

f. Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Per mainan Dialog
Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang diberikan kepada
sekelompok orang dengan cara memberikan ide, gagasan, maupun masukan untuk
suatu masalah yang di bahas secara bersama-sama guna mencapai pemecahan
masalah dan pencapaian tujuan bersama. Bimbingan kelompok adalah suatu
layanan yang di berikan oleh guru pembimbing dengan membahas segala bentuk
permasalahan yang bersifat umum di dalam kehidupan sehari-hari dari anggota
kelompok yang dianggap penting. Pelaksanaan bimbingan kelompok di
laksanakan dengan tujuan mempersiapkan mental, kemandirian, serta kreativitas
individu dalam kelompok untuk menghadapi persoalan salam kehidupannya
masing-masing. Misalnya, perkembangan narkoba di masa remaa, cara
menghadapi rokok, atau tentang pergaulan sehat untuk remaga. Itu semua
merupakan permasalahan umum yang cocok dibahas di dalam layanan bimbingan

kelompok.
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Dalam hal ini, upaya mengurangi kecemasan berbicara siswa didepan
kelas paling tepat ditangani menggunakan teknik permainan dialog. Selain mudah
dilakukan, teknik ini membuat konseli tidak merasa bosan karena teknik ini
menggunakan permainan yang beranekaragam.

Teknik ini di lakukan dengan cara klien dikondisikan untuk mendial ogkan
dua kecenderungan yang saling bertentangan secara bergantian, yaitu
kecenderungan top dog, dan kecenderungan under dog yang lebih jelasnya saling
berlawanan. Mdalui dialog yang kontradiktif ini, menurut pandangan Gestalt
pada akhirnya konseli akan mengarahkan dirinya pada suatu posisi dimana ia
berani mengambil resiko. Penerapan permainan dialog ini dapat di |aksanakan
dengan menggunakan teknik berpasangan maupun dengan individual atau
menggunakan kursi kosong. Berikut dalam pelaksanaan bimbingan kelompok
dengan teknik permainan dialog :

1. Tahap Pembentukan

Pada tahap pertama tindakan konselor menggunakan metode
fenomenologi untuk meningkatkan kesadaran konseli, memberikan
hubungan dialogis, mempromosikan dan mendukung keberfungsian
konseli secara sehat serta mendorong konseli mengembangkan
dukungan personal dan lingkungannya. Hal ini berarti konselor
mempunyai peranan penting untuk mempengaruhi perseps awal
konseli agar timbul kepercayaan yang kuat dari konseli kepada konsel or
yang dapat memberikan bimbingan dan bantuan terhadap apa yang

dialaminya. Perseps awa kegiatan hingga akhir kegiatan. Jika
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kepercayaan sudah muncul maka layanan dapat di laksanakan secara
baik.

. Tahap Peralihan

Pembangunan jembatan antara tahap pertama dan ketiga. Di dalam
kelompok terkandung keanekaragaman watak dan pikiran yang cukup
aulit untuk diidentifikas secara keseluruhan. Dengan kreativitas
konselor. Tahap ini bertujuan untuk membebaskan anggota dari
perasaan enggan, ragu, malu, dan saling tidak percaya untuk memasuki
tahap selanjutnya. Sikap diatas tersebut akan menghambat pel aksanaan
layanan.

. Tahap Kegiatan

Tahap ini sama dengan tahap inti yaitu hal pokok yang harus di
laksanakan dari suatu kegiatan. Di dalam tahap inti ini, konselor dan
konseli memiliki peranan penting dari proses kegiatan. Hubungan
timbal balik yang terjadi merupakan inti dari layanan ini sehingga
tujuan yang di harapkan antara kedua belah pihak dapat tercapai. Di
dalam tahap ini terbagi dalam beberapa bagian kegiatan. Bagian itu
adalah : (1) Clearing the ground. Pada fase ini proses terapi diarahkan
pada eksplorasi berbagai macam tingkah laku dari konseli dan berbagai
modifikas kontak yang dilakukan konseli melalui kursi kosong. (2) The
existential encounter. Konseli mulai bekerja dan mengeksploras
masalah secara lebih mendalam, dan membuat perubahan yang cukup

signifikan. Konseli menghadapi kecemasan-kecemasan  sendiri,
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ketidakpastian, dan ketakutan-ketakutan yang selama ini terpendam.
Keadaan itu semua akan muncul secara otomatis dan akan terlihat jelas.
Aktivitas dan kreativitas konseli dituntut untuk meningkatkan
kemandiriannya dalam berhubungan langsung dengan masalahnya
tanpa bantuan dari siapapun. (3) Integration. Konseli mampu
mengintegrasikan secara menyeluruh dari sleuruh diri, pengalaman, dan
emosi-emosi. Sikap yang sulit menjadi mudah, yang sulit dikendalikan
menjadi dapat diarahkan dengan baik.
4. Tahap Pengakhiran

Hasi| yang diperoleh dari layanan akan sangat berguna bagi konseli di
kehidupan yang akan datang. Konseli siap untuk memulai hidupnya
secara mandiri tanpa supervis dari konselor. Seluruh sikap yang ada
pada konseli yang sebelumnya sulit untuk dikendalikan, setelah
mengikuti layanan ini dapat lebih mandiri mengendalikan dan mengatur

sikap diri pribadinya untuk mencapai keadaan yang di inginkan.

B. Kerangka Konseptual

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu satu variabel bebas dan satu
varibel terikat. Variabel bebas adalah layanan bimbingan kelompok teknik
permainan dialog, sedangkan variabel terikat adalah kecemasan siswa dalam
berbicara di depan kelas. Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu
jenis layanan dalam BK yang memungkinkan siswa disekolah dapat mengurangi

kecemasan siswa dalam berbicara di depan kelas.
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Penelitian ini dilaksanakan kepada siswa kelas VIII sebagai sampel
penelitian. Kegugupan pada saat berbicara di depan orang banyak dinyatakan
sebagai salah satu penyebab Kecemasan siswa dalam berbicara di depan kelas.
Siswa yang mempunyai rasa gugup pada saat berbicara di depan orang, akan
mempengaruhi  tingkat kecemasan berbicara yang tinggi sehingga akan
mempengaruhi minat belgjar dan bahkan prestasi belajar yang kurang baik.

Bimbingan kelompok merupakan layanan yang berfungs sebagai
membantu individu agar individu dapat menyel esaikan masalahnya, dalam hal ini
permasalahan individu kecemasan dalam berbicara oleh sebab itu bimbingan
kelompok bisa membantu mengurangi tingkat kecemasan siswa dalam berbicara
di depan kelas sehingga nantinya siswa tidak lagi cemas berbicara di depan
khalayak ramai.

Berdasarkan hal di atas, pemberian layanan bimbingan kelompokteknik
permainan dialog untuk mengurangi kecemasan berbicara di depan kelas.
Kerangka konseptual yang dapat digambarkan dalam penelitian ini sebagai

berikut:
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Kecemasan Siswa Dalam Berbicara
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Pemberian Layanan
Bimbingan Kelompok Teknik
Permainan Dialog
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[ Uji Hipotesis ]

.

Tabel 2.1
Bagan Kerangka K onseptual

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu jenis jawaban/dugaan sementara terhadap
masalah yang diperkirakan benar tapi masih membutuhkan pembuktian-
pembuktian atas kebenarannya. Dengan demikian hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah dan hipotesis yang akan diuji dinamakan
hipotesis alternatif (Ha/Hi) dan hipotesis nol (Ho). Sementara yang dimaksud
hipotesis alternatif (Ha/Hi) adalah menyatakan saling berhubungan antara dua

variabel atau lebih, atau menyatakan adanya perbedaan dalam hal tertentu pada
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kelompok-kelompok yang dibedakan, sementara yang dimaksud hipotesis nol
(Ho) adalah hipotesis yang menunjukkan tidak adanya saling hubungan antara

kelompok satu dengan kelompok lain.
1) Terdapat perbedaan yang signifikan kecemasan siswa dalam berbicara di
depan kelas, sebelumdan sesudah mengikuti layanan bimbingan

kelompok teknik permainan dial og.
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METODE PENELITIAN

A.Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Madinatussalam Sumatera Utara yang
berlokas di Jn. Siddomulyo Dusun XlIl Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei

Tuan Kabupaten Deli Serdang.

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini  dilakukan selama enam bulan dengan
memberikan pretest, memberikan layanan dengan 4 pertemuan lalu melakukan
posttest dan selanjutnya mengolah data penelitian untuk dibuat menjadi laporan
hasl penditian. Jadi penelitian ini dilakukan dari mulai bulan Maret

2019 sampai dengan bulan September 2019.
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Tabel 3.1
Rencana Pendlitian
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B. Populas dan Sampel

1. Populas Penelitian

Populas adalah Populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau

sekelompok objek yang menjadi

sasaran penelitian. Arikunto (2010:173)

menjelaskan bahwa, populas adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut

Mungin (2005:99) populasi penelitian merupakan keseluruhan dari

objek

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala,

nilai pariwisata, sikap hidup, dan sebagainya sehingga objek-objek ini dapat

menjadi sumber data penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalahsiswa kelas

VIII MTs. Madinatussalam Sumatera Utara yang berjumlah 122 orang.
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Tabel 3.2
Jumlah Populasi

No Kelas Jumlah Siswa
1 Vil-1 30
2 VI1I-2 32
3 VI1I-3 30
4 Vil-4 30

Jumlah 122

2. Sampel Penelitian

Pemilihan sampel bertujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif
terhadap populasi, sampel penelitian yang dipilih harus dapat menggambarkan
keadaan populasi yang sebenarnya atau bisa juga disebut sampel yang
representatif, dimana representatif tersebut biasanya ditafsirkan sebagai
kecenderungan mendekati keadaan yang identik (Arikunto, 2007:131).
Sedangkan, menurut Sugiono(2014:81) sampel merupakan sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik non random sampling dengan metode purposive sampling. Menurut Y usuf
(2013:205) penentuan sampel secara purposif dilandasi tujuan atau pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Arikunto (2010:183) menjelaskan sampel bertujuan
(purposive sampling) dilakukan dengan cara mengambil populasi bukan
berdasarkan atas strata, random atau daerah tetapi berdasarkan atas adanya tujuan

tertentu.



32

C. Definisi Operasional Variabel

Variabel daam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat.Setelah mengidentifikas variabel penelitian, maka dapat di rumuskan
definisi operasional variabel penelitian sebagal berikut :

1. Variabel Bebas (Bimbingan Kelompok)

Bimbingan kelompok adalah suatu pemberian bantuan atau kegiatan
kelompok yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan
dinamika kelompok dimana pemimpin kelompok menyediakan informas
yang bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai kematangan
optimal. Hal ini dapat diukur dengan : dinamika kelompok, perkembangan
optimal.Sedangkan bimbingan kelompok dengan teknik permainan dialog
merupakan layanan bimbingan kelompok yang dilakukakn pada
sekelompok orang yang dalam tahap kegiatannya dilaksanakan suatu
permainan yang diambil dari terapi gestalt yang memanfaatkan cara
berdial og antara pihak top dog dan pihak under dog.

2. Variabel Terikat (Kecemasan Berbicara)

Kecemasan berbicara adalah kecemasan berwujud gangguan perasaan
ketakutan atau kekhawatiran yang dapat mengalami ketegangan atau
kegugupan pada saat berbicara di depan orang banyak. Hal ini dapat
diukur dengan ciri psikologis seperti berpikiran negatif tentang suatu tugas
atau kebiasaan waktu dalam mengerjakan tugas, takut dipermalukan ketika
berada didepan kelas, dan ciri fisiologis seperti adanya pusing kepala, sakit

perut, muka memerah karena malu, kaki dan tangan mengalami mati rasa.
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Maka indikator dari kecemasan berbicara menurut Rahayu (2004:135) ada
4 yaitu, pengukuhan, skill acqusition, peniruan, dan pikiran yang tidak

rasional.

D. Instrumen Penélitian

Dalam suatu penelitian, metode pengumpulan data merupakan faktor yang
cukup penting dan mempengaruhi hasil penelitian. Hal ini di sebabkan karena
dengan pemilihan metode yang tepat, maka akan dapat diperoleh data yang tepat,
akurat dan relevan. Secara garis besar, maka alat evaluasi yang digunakan dapat
digolongkan menjadi dua macam, yaitu : tes dan non tes.

Berikut ini adalah beberapa jenisistrumen penelitian yaitu :
1. Observas

Observas adalah proses pengamatan terhadap suatu objek atau masalah
untuk mengetahui sesuatu secara langsung dan mendalam.Menurut Arikunto
(2010:156) observas atau pengamatan meliputi “Kegiatan pemusatan perhatian
terhadap sesuatu objek yang menggunakan seluruh alat indera. Jadi
mengobservas dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran,
peraba, dan pengecap. Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan”.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengobservas siswa untuk
melihat permasalahan yang ada pada siswa di sekolah. Dalam pengamatan ini
peneliti mengambil jenis observas partisipan, yaitu observer terjun langsung dan
mengumpulkan data dimana peneliti bekerjasaman dengan guru bimbingan

konseling MTs. Madinatussalam Sumatera Utara. Pada kegiatan ini, penditi



mengobservas kegiatan siswa yang direkomendasikan oleh guru bimbingan
konseling MTs Madinatussalam Sumatera Utara, menjadi sampel peneliti guna
mengetahui siswayang memiliki kecemasan berbicara didepan kelas.

Tabel 3.3
Pedoman Observas

No. Aspek Yang Diamati Hasl

1 | Antusias Siswadalam bimbingan kelompok
a. Mendengarkan dan menerima pendapat orang lain
b. Keaktifan mengeluarkan pendapat dalam
bi mbingankel ompok
c. Dinamika Kelompok

2 | Perilaku Siswa
a. Positif
- Rajin mengikuti kegiatan sekolah
- Digplin dalam praktek
- Menyampaikan pendapat
- Memberikan jawaban
b. Negatif
- Berbicarakotor
- Tidak bertanggung jawab
- Suka berbicara saat belgjar

3 | Interaks siswa dengan teman-temannya
a. Mudah bergaul dengan teman
b. Caraberkomunikasi dengan teman

2. Angket

Menurut Sukmadinata (2016:219) angket atau kuesioner merupakan suatu
teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung
bertanya-jawab dengan responden).

Angket yang digunakan adalah angket tertutup, setiap responden akan
menerima angket yang akan diisi, kemudian jawaban yang sama dengan nilai skor
akan dikelola dan dianalisis sesual dengan data yang diperoleh. Dalam setiap satu

pernyataan diberikan 4 pilihan jawaban yang diberi penilaian. Dimana item yang
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positif diberi nilai 1-4 dan item negatif diberi nila 1-4. Angket yang digunakan

adalah berpandukan pada skala Likert yang dimodifikasi. Masing-masing

item/angket mempunyai alternatif jawaban dalam bentuk dengan skor positif dan

negative sebagai berikut.

Tabel 3.4
Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skala Likert
Favorable Unfavor abel

No. Skor Keterangan Skor Keterangan
1. 4 Sangat Sesual 1 Sangat Sesuai
2. 3 Sesuai 2 Sesuai
3. 2 Tidak Sesuai 3 Tidak Sesuai
4, 1 Sangat Tidak Sesuai 4 Sangat Tidak Sesuai

Dalam memperoleh data mengenai tingkat kecemasan siswa berbicara di

depan kelas, peneliti menggunakan intrumen kecemasan siswa berbicara di depan

kelas. Instrumen yang peneliti gunakan berdasarkan aspek-aspek kecemasan

berbicara di depan umum menurut Semium (2006). Instrumen pengumpulan data

dalam penelitian ini, sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kis-kis Angket Kecemasan Ber bicara
No Butir Jumlah
No. Indikator Sub Indikator
[tem Item [tem
Favorabel | Unfavorabel

a Merasa terancam 1,2,3 4 4
.| b. Mudah marah 5,6 - 2
L Suasana Hatl c. Mudah menyerah 7,8 - 2
d. Merasa bersalah 9,10 - 2
a.Ceroboh 11 12 2
2. Kognitif b.Bingung 13,14 - 2
. a.Berkeringat 15,16 - 2
3. Somatik b.Kepalateras 17 18 2
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berdenyut
c.Denyut nadi cepat 19, 20 - 2
d.Otot terasategang 21, 22 - 2
aMerasatidak tenang 23,24 - 2
4 Motorik b.Gugup 25, 26 - 2
Total 23 3 26

3. Dokumentasi

Sejumlah fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Biasanya berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, artefak,
foto, dan sebagainya. Sifat data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi
diwaktu silam.Menurut Sugiyono (dalam Gunawan, 2013:176), “dokumentas
merupakan catatan peristiwa penting yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan,
gambaran, atau karya monumental dari seseorang”’. Lebih lanjut, Gottschalk
(dalam Gunawan,2013:175) menyatakan “dokumentas merupakan proses
pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat

tulisan, gambaran atau arkeologis’.

E. Uji Validitas
1. Uji Validitas Ahli

Untuk mengetahui validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan pada
telaah terhadap construct validity dan content validity, kemudian meminta
judgement experts untuk menilainya yaitu orang yang memiliki keahlian dalam

bidang penyusunan instrumen.Hal tersebut dilakukan untuk meyakinkan butir-
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butir pernyataan dalam instrumen berkualitas. Di samping penilaian kelayakan
oleh dosen pembimbing (1) Ilham Khairi Siregar S.Pd M.Pd., dan oleh dosen
penguji pada saat seminar proposal (1) Dr. Sulhati Syam, M.A.
Berikut dikemukakan rangkuman masukan yang diperoleh dari para ahli
yaitu:
1) Dudukkan terlebih dahulu konstruk persepsi apa bedanya dengan
perilaku.
2) Setiap butir pernyataan merupakan kenyataan yang sering dialami siswa
di sekolah.
3) Respon pernyataan tidak cocok dengan setuju, coba pertimbangkan
kembali.
4) Setiap pernyataan hendaknya selalu berkaitan dengan perseps siswa
tentang kecemasan berbicara.
5) Menghilangkan kalimat-kalimat dalam pernyataan yang bermakna
ambigu.
6) Hindari makna dan kalimat yang sama.
Dari masukan-masukan yang diterima, peneliti melakukan perbaikan pada
butir-butir pernyataan agar menjadi kalimat pernyataan yang lebih efektif.
2. Uji Validitas dan Reliabilitas
a Uji Vdliditas

Validitas adalah seberapa jauh instrumen itu benar-benar mengukur apa
(objek) yang hendak diukur.

Menurut Arikunto (2014:317) “Validitas yaitu dergjat kesesuaian aat tes
dengan apa yang seharusnyadiukur, sehingga menunjukkan dergjat kejituan tes
sebagai alat ukur. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti

secaratepat”. Rumus yang digunakan dalam menguji validitas soal adalah :
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Keterangan :

Rxy : Koefisien korelas tes yang disusun dengan kriterium

X 1 Skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun)
Y : Skor masing-masing responden variabel Y (tes kriterium)

N : Jumlah responden

(Y usuf, 2013:238).

Kriteria pengujian, apabila r hitung >tabel dengan taraf signifikansi 0,05
maka pengukuran tersebut valid dan sebaliknya jika r hitung < tabelinstrumen
tersebut tidak valid. Dalam menguji validitas is pendliti memanfaatkan program
SPSS vers 20 agar mendapatkan hasil analisis yang tepat dan akurat serta

menghindari resiko kesalahan perhitungan manual.

b. Uji Reliabilitas

Uji coba yang dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2019 terhadap 30 siswa
yang memiliki karakteristik relatif sama dengan sampel penelitian sebenarnya,
yaitu siswa MTs Madinatussalan Sumatera Utara kelas VIII dengan jumlah
sebanyak 10 orang siswa. Hasil dari uji coba tersebut tidak diperoleh butir item
pertanyaan yang tidak valid (gugur), dengan demikian 26 butir item pertanyaan
yang valid tersebut sudah bisa mewakili untuk mengungkap permasalahan
kecemasan berbicara siswa di MTs Madinatussalam Sumatera Utara.

Yusuf (2013:26) menyatakan bahwa suatu alat akan dikatakan reliabel,

apabila alat ukur itu dicobakan kepada objek atau subjek yang sama secara
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langsung berulang-ulang, maka hasilnya tidak akan jauh berbeda, konsisten, dan
stabil. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach melalui

tahapan sebagai berikuit:

é k € a s ‘bl
My = @ 0 Ql - > u
Sk - 1H 2] s “t G
7)

Keterangan:

rn = Koefisien reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

Yo?b = Jumlah varian butir

o’ t= Varian total
(Arikunto, 2010:239).

Untuk Kkriteria pengujian, Hair (dalam Iskandar, 2009:95) menyatakan nilai
reliabilitas Alpha Cronbach alat ukur dalam melakukan penelitian dengan nilai
0,60 sehingga 0,70 adalah nilai terendah yang dapat diterima. Dalam ha ini
peneliti menggunakan bantuan program SPSSverss 20, untuk menghindari
kesalahan dalam perhitungan. Hasil uji coba reliabilitas diperoleh nilai Alpha
Cronbach instrumen penelitian sebesar 0, 945 yaitu lebih besar dari kriteria yang
ditentukan (0,945 > 0,70), dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen

penelitianini reliabel.

F. Uji Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
kegiatan penelitian. Analisis data bertujuan untuk menyajikan data sesuai dengan
tujuan penelitian dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan dan

hipotesis penelitian dengan menggunakan statistik kuantitatif.
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1. Deskriptif Data

Kondis perseps siswa tentang kecemasan siswa berbicara di depan kelas
akan dideskripsikan melalui norma kategori yang diklarifikasikan dengan kriteria
sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat rendah. Azwar (2015:147) menjelaskan
katagori dilakukan untuk menempatkan individu dalam kelompok-kelompok
terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum atribut yang diukur. Untuk
menghitung rentang data atau inteval, menurut Irianto (2012:12) rumus yang
dapat digunakan sebagai berikut.

Interval = Data terbesar — data terkecil

Jumlah kelompok

Perhitungan dalam menentukan rentangan skor atau interval skor dalam
penelitianini dilakukan sebagai berikut:

Interval = 104 — 26
4

Interval = 19,5
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka interval skor
yang didapat sebesar 19,5 yang kemudian dibulatkan menjadi 20. Selanjutnya,
peneliti menentukan kategorisas untuk kecemasan siswa berbicara di depan kelas

sebagai berikut.
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Tabel 3.6
Kategorisas Kecemasan Siswa Berbicara
Skor Kategori
> 84 Sangat Tinggi
64— 83 Tinggi
44— 63 Rendah
<43 Sangat Rendah

2. Uji Nor malitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk
melakukan andisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah
berdasarkan model-model penelitian yang digjukan. Uji normalitas data bertujuan
untuk mendeteks distribusi data dalam satu variabel yang akan digunakan dalam
penelitian. Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian
tersebut adalah data distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji

Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kol mogorov-Smirnovadalah sebagai berikuit:

ns+n
KD= 1,36 |——

ng n;

Keterangan :

KD = Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari
Ny = Jumlah sampel yang diperoleh

Ny = Jumlah sampel yang diharapkan
(Sugiyono, 2013:257)

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada
(P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada

(P<0,05), maka data dikatakan tidak normal.
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3. Uji Perbedaan (T-test)

Reliabilitas angket berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu item
soal dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika item tersebut dapat
memberikan hasil yang tepat. Rumus yang digunakan dalam menentukan

reliabilitas angket adalah dengan rumus Alpha:

t= M—d
a xd
N(N - 1)
[]

o [¢] d 2
DenganMd=Q x’d=Qq d? - (aN)
Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pretes dan postes
D = Devias masing-masinfg subjek (d-Md)

8 x2d =jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel
db = ditentukan dengan N-1
Dari hasil hitung tersebut dikonsultasikan dengan indeks tabel. Jika

hasil analisis lebih besar dari indeks tabel berarti bimbingan kelompok
teknik permainan dialog dianggap dapat mempengaruhi sikap siswa dalam

kesulitan saat berbicara didepan kelas.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Sekolah

1. Profil MTs. Madinatussalam Sumatera Utara

Nama Sekolah
Provins

Kabupaten
Kecamatan

Alamat (jalan/nomor)
Kode Pos

Tahun Berdiri

Status Sekolah

NPSN

NIS

Akreditas

Nomor SK Akreditas
Tanggal SK

Luas Bangunan

Luas Ruang Kelas

: MTs. Madinatussalam Sumatera Utara

: Sumatera Utara

: Deli Serdang

: Percut Sel Tuan

: J. Sidomulyo Dusun XIII
120371

: 2004

: Swasta

: 10264244

: 211640

: 1] A”

: 306/BAP-SM/PROV SU/LL/X1/2013

: 01 November 2018

- 1600 m?

:8X7m

43



2. Vis dan Mis SMP MUHAMMADIYAH 49

a. Vis MTs. Madinatussalam Sumatera Utara
“Membentuk sumber daya manusia yang Berwawasan iman dan tagwa serta
pengetahuan dan Teknologi, berkepribadiaan Isam yang berpedoman kepada

Al-quran dan Sunnah”

b. Mis MTsMadinatussalam Sumatera Utara

1) Menata pelaksanaan program pengajaran secara terpadul.

2) Meningkatkan kompetens: Guru-Guru sesuai dengan bidang studi yang di
garkan.

3) Meningkatkan disiplin Guru, Tenaga Administrasi.

4) Membina hubungan yang baik antara tenaga pendidik, tenaga administras
sehingga tercipta suasana ruangan yang bersih, aman dan tentram.

5) Menata suasana ruangan yang bersih, aman dan tentram.

6) Membina kegiatan pramuka dan olahraga sehingga sehat jasmani dan
rohani.

7) Meningkatkan praktek ibadah dan memahami materi keislaman (lewat
pembelajaran agama).

8) Menigkatkan sarana faslitas pendukung kegiatan proses belgar dan

mengajar.
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3. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana M Ts. M adinatussalam Sumater a Utara
Nama Ruang Petugas Jumlah

=z
o

w

Ruang Kelas -
Kantor Kepala Sekolah -
Kantor Guru -
Perpustakaan Nurhidayah S.Pd
Megid -
Laboratorium Komputer -
Ruang Tata Usaha -
Kantin -
Toilet (WC) -
Gudang -
Uks Drs. Sahnim Siregar

ElBloloNojalsw N -
RPN R RRRRIR P

B. Deskrips Hasll Penelitian

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTs
Madinatussalam Sumatera Utara sebanyak 10 orang siswa kelas VIII-4 sebagal
sampel penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
2019 sampai dengan Juli 2019. Secara spesifik penelitian ini adalah untuk
mengetahui kecemasan siswa dalam berbicara di depan kelas menggunakan
layanan bimbingan kelompok teknik permainan dialog. Data-data yang diperoleh
adalah hasil dari pretest dan posttest berkaitan dengan kecemasan siswa dalam
berbicara di depan kelas. Deskriptif data dilakukan pada 10 siswa yang
mengalami kecemasan dalam berbicara di depan kelas.
1. Hasll Data Pretest

Sesuai dengan tujuan dilakukannya pretest, yaitu untuk mengetahui
gambaran tentang kecemasan siswa dalam berbicara di depan kelas sebelum

diberikan perlakuan. Hasil pretest tersebut dianalisis menggunakan pengolahan
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data SPSS vers 20.0. Berikut disgjikan kondisi pretest kecemasan siswa dalam

berbicara di depan kelas.

Tabel 4.2
Skor Pretest Kecemasan Siswa Berbicara Di Depan Kelas
Has| Pretest
Responden Skor Kategori
1 81 Tinggi
2 92 Sangat Tinggi
3 81 Sangat Tinggi
4 61 Tinggi
5 64 Tinggi
6 69 Sangat Tinggi
7 55 Tinggi
8 75 Sangat Tinggi
9 60 Tinggi
10 60 Tinggi
Retarata | 698 Sangat Tingg

Berdasarkan hasil pretest dari 10 orang siswa yang memiliki kecemasan
berbicara di depan kelas yang dalam kategori sangat tinggi sebanyak 4 orang
siswa, dan 6 orang siswa dalam kategori tinggi.

Berdasarkan data yang diperoleh, menghasilkan data rata-rata skor
pretestkecemasan dalam berbicara di depan kelas sebesar 69,8 dan berada pada
kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil data pretest.

Berdasarkan hasil pretest diperoleh gambaran siswa yang mengalami
kecemasan berbicara di depan kelas. Data hasil pretest dapat dilihat pada Tabel

berikut ini.
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Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi
Variabel Kecemasan Siswa Berbicara

Interval Kategori Frek | %
> 84 Sangat Tinggi 4 40
64 —83 Tinggi 6 60
44 — 63 Rendah 0 0
<43 Sangat Rendah | 0
Jumlah 10 | 100

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui dari 10 orang siswa, siswa yang memilik
kecemasan berbicara di depan kelas pada kategori sangat tinggi sebanyak 4 orang
siswa (40%), pada kategori tinggi sebanyak 6 orang siswa (60%).

2. Hasll Data Posttest

Setelah memberikan perlakuan sebanyak 3 (tiga) ses layanan kepada
siswa yangmengalami kecemasan dalam berbicara di depan kelas selama bulan
Juli 2019 sampai dengan bulan Agustus 2019.Adapun hasil pengukuran siswa
yang mengalami kecemasan dalam berbicara di depan kelas.

Berdasarkan hasil posttestdiperoleh yang mengalami kecemasan dalam
berbicara di depan kelas pada kategori sangat rendah sebanyak 2 orang siswa, dan
8 orang siswa dalam kategori rendah. Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dipahami
bahwa hasi| rata-rata posttest siswa yang mengalami kecemasan dalam berbicara

di depan kelassebesar 43,4 yang berada pada kategori rendah.
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Tabel 4.4
Skor Posttest Kecemasan Siswa Berbicara Di Depan Kelas
Hasi| Posttest

Responden | Skor Kategori
1 42 Rendah
2 47 Rendah

3 42 Sangat Rendah
4 44 Rendah
5 45 Rendah
6 46 Rendah
7 48 Rendah
8 42 Rendah

9 36 Sangat Rendah
10 42 Rendah
Ratarata | 434 Rendah

Data hasil posttest dapat dilihat pada tabel distribus frekuensi, diperoleh
gambaran siswa yang mengalami kecemasan berbicara di depan kelas yang dapat
dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5

Distribus Frekuens Variabel
Kecemasan Siswa Berbicara Di Depan Kelas (Posttest)

Interval Kategori Frek | %
> 84 Sangat Tinggi 0 0
64 —83 Tinggi 0 0
44 — 63 Rendah 8 80
<43 Sangat Rendah | 2 20
Jumlah 10 | 100

Berdasarkan Tabel 10, diketahui dari 10 siswa yang mengalami kecemasan

berbicara di depan kelas berada pada kategori sangat rendah sebanyak 2 orang
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dengan persentase 20%, 8 orang siswa dalam kategori rendah dengan persentase
80%.
3. Hasll Data Kecemasan Siswa Berbicara Di Depan Kelas

Data penelitian yang diperoleh berdasarkan instrumen yang telah diberikan
kepada 10 orang siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah
diberikan perlakuan (posttest). Berikut disgjikan skor masing-masing kecemasan
siswa berbicara di depan kelas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Tabel 4.6

Perbandingan Kecemasan
Siswa Berbicara Pretest-Posttest

Pretest Posttest
No | Responden
Skor Kategori Skor Kategori
1 1 81 Tinggi 42 Rendah
2 2 92 Sangat Tinggi 47 Rendah
3 3 81 Sangat Tinggi 42 Sangat Rendah
4 4 61 Tinggi 44 Rendah
5 5 64 Tinggi 45 Rendah
6 6 69 Sangat Tinggi 46 Rendah
7 7 55 Tinggi 438 Rendah
8 8 75 Sangat Tinggi 42 Rendah
9 9 60 Tinggi 36 Sangat Rendah
10 10 60 Tinggi 42 Rendah
Rata-rata 69,8 Sangat Tinggi 43,3 Rendah

Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat bahwa kecemasan siswa berbicara di depan
kelas mengalami perubahan atau penurunan setelah diberikan layanan bimbingan
kelompokmenggunakan teknik permainan dialog. Sebelum diberikan layanan
bimbingan kelompok menggunakan teknik permainan dialog, ratarata skor
pretest sebesar 69,8 dan berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya, layanan

bimbingan kelompok menggunakan teknik permainan dialog rata-rata skor
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posttestmenurun menjadi  sebesar 43,3 dan berada pada kategori rendah.
Perbedaan frekuens dari hasil pretest dan posttest tentang kecemasan
siswa dalam berbicara di depan kelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.7

Hasil Frekuens Pretest dan
Posttest Kecemasan Siswa Berbicara

Pretest Posttest
Interval Kategori

Frekuens % Frekuens %

> 84 Sangat Tinggi 4 40 0 0

64-83 Tinggi 6 60 0 0
44-63 Rendah 0 0 8 80
<43 | Sangat Rendah 0 0 2 20
Jumlah 10 100 10 100

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
kecemasan siswa berbicara di depan kelas sebelum dan sesudah mendapat
perlakuan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik permainan dialog.
Kecemasan siswa dalam berbicara di depan kelas pada saat pretest berada pada
kategori sangat tinggi sebanyak 4 orang dengan persentase 40%, dan 6 orang
siswa dalam kategori tinggi dengan persentase 60%. Sesudah diberikan perlakuan
terjadi perubahan dapat dilihat dari hasil posttest sebanyak 8 orang siswa berada
dalam kategori rendah dengan persentase 80%, dan 2 orang siswa berada dalam

kategori sangat rendah dengan persentase 20%.

C. Kecenderungan Variabel Penelitian
Berdasarkan Tabel 4.7, terlihat 10 orang siswa yang dilibatkan dalam

perhitungan, mengalami penurunan skor dari pretest dan posttest atau mengalami
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perubahan setelah diberikan layanan bimbingan kelompokmenggunakan teknik
permainan dialog.Untuk melihat kondis masing-masing kecemasan siswa
berbicara di depan kelas terhadappretest dan posttest dapat dijelaskan pada

gambar dibawah ini.

120
100
80
60
40
20

B Pretest
M Posttest

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 4.1
Histogram Pretest dan Posttest K ecemasan Siswa Dalam Berbicara Di Depan K elas

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan tentang
kecemasan siswa berbicara di depan kelas sebelum dan sesudah diberi perlakuan
layanan bimbingan kelompokmenggunakan teknik permainan dialog. 10 orang
siswa yang mendapat perlakuan, semua siswa tersebut mengalami penurunan

tentang kecemasan berbicara di depan kelas.

D. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan uji non parametrik dengan rumus
Wilcoxon Sgned Ranks Test denganmenggunakan bantuan program SPSS
(Statistical Product and Service Solution) for windows release 20.0. Uji Wilcoxon

Sgned Ranks Testdigunakan untuk menganalisis hasil-hasil pengamatan yang
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berpasangan dari dua data apakah berbeda atau tidak. Adapun hipotesis yang diuji
dalam penelitian ini sebagai berikut.

Terdapat perbedaan yang signifikan tentang kecemasan siswa berbicara di
depan kelas sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan
kelompok menggunakan teknik permainan dialog.Adapun kriteria keputusan
pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.

1. TerimaHg dan tolak H; apabila probabilitas (sig 2-tailed) >alpha

(o =0.05)
2. Tolak Hy dan terima H; apabila probabilitas (sig 2-tailed) < alpha
(0 =0.05)sss
1. Hasil Pengujian Nor malitas

Uji normalitas yang digukan dalam penelitian iaah “Terdapatdata
distribus normal. Pengujian normalitas ini dilakukan dengan teknik analisis
statistik melalui program komputer SPSS (Statistical Product and Service

Solution) for windows release 20.0. Berdasarkan ha tersebut didapatkan hasil

perhitungan seperti yang terangkum pada Tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8
Hasil Analisis Uji NormalitasSiswa Terhadap
K ecemasan Siswa Berbicara Pada Pretest dan Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
KecemasanBerbicaraSiswaD Pretest ,186 10 200" ,923 10 ,384
iDepanKelas Posttest 242 10 ,100 ,909 10 275

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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2. Hasll Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ialah “ Terdapat perbedaan yang
positif dan signifikan kecemasan siswa dalam berbicara di depan kelas sebelum
dan setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan
menggunakan teknik permainan dialog. Pengujian hipotesisini dilakukan dengan
teknik analisis statistik Wicoxon Sgned Ranks Test melalui program komputer
SPSS (Satistical Product and Service Solution) for windows release 20.0.
Berdasarkan hal tersebut didapatkan hasil perhitungan seperti yang terangkum
pada Tabel 4.9di bawah ini.

Tabel 4.9

Hasil Analisis Wilcoxon Signed Ranks Test Perbedaan Sikap Siswa
Terhadap Kecemasan Siswa Ber bicara Pada Pretest dan Posttest

Test Statistics®

postest — pretest

z -2,805"
Asymp. Sig. (2-tailed) ,005

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, terlihat bahwa angka probabilitas Asymp.
Sg.(2-tailed)skap siswa terhadap kecemasan siswa berbicara di  depan
kelassebesar  0.005, atau  probabilitas  di bawah  apha 0.05
(0.000<0.05).Darihasiltersebut maka HoditolakdanH,diterima. Dengan demikian,
maka hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu
“Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan kecemasan siswa dalam berbicara
di depan kelas sikap, sebelumdan setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan

kelompok menggunakan teknik permainan dialog”.



Selanjutnya untuk melihat arah perbedaan tersebut, apakah
pretestatauposttestyang lebih tinggi, dapat dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10

Arah Perbedaan Pretest dan Posttest
Kecemasan Siswa Berbicara Di Depan Kelas

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
postest —pretest  Negative Ranks 10° 5,50 55,00
Positive Ranks o° ,00 ,00
Ties 0°
Total 10

a. postest < pretest
b. postest > pretest

C. postest = pretest

Berdasarkan Tabel 4.9 nilai 10° berarti bahwa dari 10 responden yang
dilibatkan dalam perhitungan, sebanyak 10 orang siswa mengalami penurunan
secara signifikan dari pretest ke posttest.Oleh karena itu, berdasarkan hasil diatas
dapat diartikan bahwa mengalami perubahan ataupun penurunan tentang
kecemasan siswa berbicara di depan kelas setelah mendapatkan perlakuan layanan
bimbingan kelompokmenggunakan teknik permainan dialog. Hal ini dapat dilihat
bahwa dari 10 siswa yang mengikuti layanan bimbingan kelompokmenggunakan

teknik permainan dialog hasil posttest |ebih kecil dari pretest.

E. Pembahasan
Temuan penelitian adalah terdapat perbedaan kecemasan siswa dalam
berbicara di depan kelas. Selanjutnya, untuk lebih memahami secara konseptual

hasil penelitian, maka dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian.
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1. Gambaran Kecemasan Siswa Dalam Berbicara Di Depan Kelas (Pr eteset)

Siswa idealnya harus aktif pada saat proses pembelgjaran di kelas, namun
tidak jarang siswa merasa cemas untuk mengungkapkan pikirannya secara
lisan, baik pada saat diskusi kelompok, bertanya kepada guru, maupun ketika
harus berbicara di depan kelas saat mempresentasikan tugas. Kegiatan tersebut
menuntut siswa untuk berbicara di depan umum, dan ketika siswa merasa
cemas saat melakukannya dapat dikatakan siswa tersebut mengalami
kecemasan dalam berkomunikasi atau berbicara di depan umum.

Akan tetapi, dari hasil observas yang peneliti lakukandi sekolah MTs.
Madinatussalam Sumatera Utara terdapat beberapa siswa yang mengalami
masalah kecemasan saat berbicara di depan kelas seperti berkeringat dingin
saat tampil di depan kelas, anggota tubuh bergemetaran, kurang percaya diri,
dan tidak berani mengeluarkan pendapat.

Daam hal itu, layanan bimbingan dan konseling di duga tepat dalam
upaya memberikan bantuan kepada siswa adalah layanan bimbingan kelompok
karena sesuai dengan pendapat Tohirin (2007:170) Menyebutkan bahwa
bimbingan kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan kepada individu
(klien) melalui kegiatan kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan
saran untuk menunjang perkembangan optimal masing-masing klien, yang
diharapkan dapat mengambil manfaat dari pengalaman ini bagi dirinya sendiri.

Dari hasil pemberian instrumen (pretest) yang peneliti lakukan sebelum
memberikan layanan bimbingan kelompok teknik permainan diaog

menunjukkan bahwa kondisi kecemasan siswa berbicara di depan kelas pada
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kelas VIII MTs. Madinatussalam Sumatera Utara sebesar 69,8 dan berada pada
kategori sangat tinggi.
2. Gambaran Kecemasan Siswa Dalam Berbicara Di Depan Kelas

(Postest)

Gambaran kecemasan siswa dalam berbicara di depan kelas siswa kelas
VIII MTs. Madinatussalam Sumatera Utara setelah diberikannya layanan
bimbingan kelompok teknik permainan dialog yang dimana pada layanan
bimbingan kelompok tersebut yang dalam tahap kegiatannya dilaksanakan
suatu permainan yang diambil dari terapi gestalt yang memanfaatkan cara
berdial og antara pihak top dog dan pihak under dog.

Dari hasil pemberian instrumen (Postest) setelah dilakukannya layanan
bimbingan kelompok teknik permainan dialog, menunjukkan kondis
kecemasan siswa dalam berbicara di depan kelas pada kelas VIII MTs.
Madinatussalam Sumatera Utara mengalami penurunan hal ini ditinjau dari
hasi| rata-rata posttest siswa yang mengalami kecemasan dalam berbicara di
depan kelas sebesar 43,4 yang berada pada kategori rendah.

. Perbedaan Kecemasan Siswa Dalam Berbicara Di Depan Kelas (Pretest
dan Posttest)

Sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok teknik permainan dialog
maka rata-rata skor pretest sebesar 69,8 dan berada pada kategori sangat tinggi
kemudian setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik permainan
dialog yang dalam tahap kegiatannya dilaksanakan suatu permainan yang

diambil dari terapi gestalt yang memanfaatkan cara berdialog antara pihak top
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dog dan pihak under dog maka rata-rata skor posttestmenurun menjadi sebesar
43,3 dan berada pada kategori rendah. Maka kecemasan berbicara siswa kelas
VIII MTs. Madinatussalam mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini di
tandai dengan hasil uji hipotesis digunakan uji non parametrik dengan rumus
Willcoxon Sgned Ranks Test yang digunakan untuk menganalisis hasil-hasil
pengamatan yang berpasangan dari dua data yang berbeda atau tidak, dengan
menggunakan bantuan program SPSS (Satistical Product and Service
Solution) for windows release 20.0. Dari uji Willcoxon Sgned Ranks Test
terlihat bahwa angka probabilitas Asymp. Sg.(2-tailed)sikap siswa terhadap
kecemasan siswa berbicara di depan kelas sebesar 0.005, atau probabilitas di
bawah alpha 0.05 (0.000<0.05).

Berdasarkan hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa terjadi
penurunan yang signifikan, hal ini dikarenakan dapat mengatas kecemasan
siswa dalam berbicara di depan kelas dengan memberikan perlakuan berupa
layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan dial og.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Lesmana (2013), yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik
Permainan Dialog Terhadap Kemampuan Berkomunikas Siswa Kelas Xi Ips 1
SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan”menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik permainan dialog efektif meningkatkan kemampuan
siswa dalam berkomunikas, yan pada awalnya siswa memiliki komunikasi
rendah dan setelah di berikannya layanan bimbingan kelompok teknik

permainan dialog mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
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F. Keterbatasan Penelitan

Peneliti mengakui bahwa penelitian skripsi ini dapat dikatakan belum
sempurna, masih ada terdapat kekurangan dan keterbatasan yang penulis hadapi
dalam penulisan skrips ini. Keterbatasan yang penulis hadapi disebabkan oleh
beberapa hal antaralain :

1. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki penulis baik moril maupun
materil dari awal pembuatan proposal serta pelaksanaan penelitian di
lapangan.

2. Penelitian dilakukan relative singkat. Hal ini dikarenakan penulis
mengingat keterbatasan waktu dan dana yang dimiliki oleh peneliti.
Sehingga mungkin terdapat kekuragan dalam mengambil sampel.

3. Penulis juga menyadari kekurangan pengetahuan dalam penulisan
pembuatan angket yang baik, ditambah dengan kekurangan buku
pedoman tentang penyusunan teori-teori yang sesuai dengan pokok
bahasan, merupakan keterbatasan peneliti yang tidak dapat dihindari.
Dengan demikian peneliti menyadari dengan sepenuh hati bahwa hasil

penelitian masih jauh dari kata sempurna, untuk itu peneliti akan mendiskusikan
labih lanjut dengan rekan-rekan dan dosen pembimbing guna penelitian lebih

lanjut dalam upaya pengembangan dan penyempurnaan penelitian.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh setelah melakukan analasis

statistik serta uji hipotesis, maka dapat disimpulkan secara umum bahwa layanan

bimbingan kelompok teknik permainan dialog untuk mengurangi kecemasan

siswa dalam berbicara di depan kelas secara khusus temuan penelitian ini sebagai

berikut :

1

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saat pretest kondisi kecemasan
siswa dalam berbicara di depan kelas pada kelas VIII MTs. Madinatussalam
Sumatera Utara sebesar 43,4 yang berada dalam kategori sangat tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saat posttest kondisi kecemasan
siswa dalam berbicara di depan kelas pada kelas VIII MTs. Madinatussalam

Sumatera Utara sebesar 43,4 yang berada dalam kategori rendah.

. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kecemasan siswa dalam berbicara

di depan kelas sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok
teknik permainan dialog pada kelas VIII MTs. Madinatussalam Sumatera
Utara. Artinya layanan bimbingan kelompok teknik permainan dialog efektif
untuk mengurangi kecemasan siswa dalam berbicara di depan kelas.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dissmpulkan bahwa layanan

bimbingan kelompok teknik permainan dialog bisa digunakan untuk mengurangi

kecemasan siswa dalam berbicara di depan kelas.
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B. Saran

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
telah dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut
penelitianini, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi siswa setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok teknik permainan
dialog diharapkan dapat menambah wawasan siswa sehingga bisa terhindar
dari kecemasan saat berbicara di depan kelas.

2. Bagi guru BK/Konselor sebagai bahan pertimbangan dalam memilih layanan
dan pendekatan pembelgjaran yang tepat dalam mengurangi kecemasan siswa
saat berbicara di depan kelas.

3. Bagi kepala sekolah sebagal salah satu penentu kebijakan sekolah agar
menambah jam pembelgaran bimbingan dan konsleing, guna untuk

mengefektifkan pertemuan antara guru bk dan siswa.
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Lampiran 1

DATA PRIBADI
Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis kelamin

Agama

Alamat Tempat Tinggal
Anak ke

Status

DATA ORANG TUA
Nama Ayah

Nama Ibu

PENDIDIKAN

1. Pendidikan Norma

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Retno Sari

: Bandar Khalipah, 27 Agustus 1997

: Perempuan

> Idam

: JI. Puskesmas Dsn IX Desa Bandar Khalipah No.02
: 4 dari 4 bersaudara

: Menikah

: Umar Said

: Nurlina

SDN 107400 Kisaran, JI. Pendidikan , Bandar Khalipa, Kec. Percut
Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371.

MTs. Al-Jam’iyatul Washliyah 49, J. Besar Tembung No.78, Hutan,
Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Ddli Serdang, Sumatera Utara

20371.

SMA Negeri 1 Sampali, Jl. Irian Barat, Sampali N0.37, Sampali, Kec.
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371.

Tercatat sebagai mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara tahun 2015-sekarang



Lampiran 2
LEMBARAN OBSERVASI

KECEMASAN BERBICARA SISWA DI DEPAN KELAS
MTS MADINATUSSALAM SUMATERA UTARA

Tempat - Ruang Kelas VIII
Tempat Observasi : MTs. Madinatussalam Sumatera Utara
Topik Observas : Upaya Mengurangi Kecemasan Berbicara Di Depan Kelas

Menggunakan Laynanan Bimbingan Kelompok Teknik
Permainan Dialog

Pedoman Observas di M Ts. M adinatussalam Sumatera Utara
Tahun Ajaran 2018/2019

No. Aspek Yang Diamati Hasil

1 | Antusias Siswa dalam bimbingan kelompok
a. Mendengarkan dan menerima pendapat a
oranglain -
b. Keaktifan mengel uarkan pendapat dalam -
bimbingan kelompok
c. Dinamika Kelompok -

2 | Perilaku Siswa

a. Positif
- R&jin mengikuti kegiatan sekolah u
- Disiplin dalam praktek -
- Menyampaikan pendapat
- Memberikan jawaban

b. Negatif
- Berbicarakotor
- Tidak bertanggung jawab
- Sukaberbicara saat belgjar

3 | Interaks siswa dengan teman-temannya -
a. Mudah bergaul dengan teman
b. Caraberkomunikasi dengan teman




Lampira3

INSTRUMEN KECEMASAN BERBICARA

A. Pendahuluan

Instrumen ini terdiri atas beberapa pernyataan yang menyangkut
tentang kecemasan siswa berbicara di depan kelas. Siswa diminta untuk
memilih pilihan pernyataan dalam instrumen ini dengan memberikan tanda
ceklis () pada salah satu kolom pilihan jawaban yang telah disediakan.

Pilihan yang diminta adalah yang dianggap paling sesuai menurut
kenyataan yang anda rasakan sdlama ini. Anda diminta hanya memberikan
satu tanda ceklis () pada kolom jawaban untuk setiap pernyataan.
Disamping itu, isilah semuaidentitas pada bagian.

B. Identitas Pribadi
Nama (inisial) PP
Usia PP
Jenis kelamin e

Kelas e
Tgl. Pengisian e

C. Petunjuk Pengisian
Instrumen ini terdiri dari 26 butir pernyataan mengenai kecemasan
siswa berbicara di depan kelas dengan masing-masing pernyataan disediakan
empat pilihan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS  :Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai



Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan berikut dengan memberikan tanda

() menurut pendapat andal

No Item SS TS | STS

1. | Kening saya berkereingat sebelum saya mengajukan pertanyaan saat
proses pembel gjaran.

2. | Saya cemas ketika guru meminta pendapat dengan saya.

3. | Saya gemetar bertanya ketika tidak menguasai materi pembelajaran.

4. | Saya bertanya ketika guru selesai menerangkan.

5. | Saya merasa tersinggung apabila ditertawakan teman ketika bertanya
di dalam kelas.

6. | Saya merasa tersinggung ketika teman saya membantah jawaban saya.

7. | Saya tidak percaya diri untuk mengajukan pertanayaan saat guru
menyampaikan materi di kelas.

8. | Saya merasa tidak mampu membuat pertanyaan.

9. | Saya merasa bersalah berdiri di depan kelas karena tidak mengerjakan
PR.

10. | Saya merasa bersalah ketika tidak mampu menguasai materi pelajaran.

11. | Saya tergesa-gesa menyiapkan bahan materi pelajaran.

12. | Sebelum presentasi saya menguasai materi pelajaran agar tidak
tergesa-gesa menjawab pertanyaan.

13. | Saya kurang memahami materi dengan baik.

14. | Saya bingung cara menjawab materi dengan baik.

15. | Telapak tangan saya berkeringat ketika menulis jawaban di papan tulis.

16. | Badan saya berkeringat ketika memimpin doa berdiri di depan kelas.

17. | Kepala saya pusing ketika tidak mampu menguasai materi
pembelajaran.

18. | Kepala saya terasa ringan ketika mampu menguasai materi
pembelajaran.

19. | Ketika membacakan hasil tugas di depan kelas jantung saya berdetak
lebih cepat.

20. | Jantung saya berdetak sangat cepat ketika memulai untuk berbicara
saat pembelajaran berlangsung.

21. | Kaki saya keram jika terlalu lama berdiri di depan kelas.

22. | Tangan saya bergetar ketika menulis pertanyaan di depan kelas.

23. | Saya sering gugup (gelisah, tidak tenang) ketika berbicara saat
berdiskusi di dalam kelas.

24. | Saya memainkan sesuatu benda (pena) apabila akan berbicara pada

saat proses pembelajaran berlangsung.




25. | Kalimat yang saya ucapkan terbatah-batah apabila berbicara di depan
kelas.
26. | Suara saya bergetar ketika menjawab pertanyaan di depan kelas.




Lampiran 4
Hasl Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument Penelitian

1. Uji Vdliditas Instrumen Penelitian

Item korelasi Keterangan
item_1 Pearson -
Correlation 558
Sig. (2-tailed) 001 Valid
N 30
item_2 Pearson
Correlation 490"
Sig. (2-tailed Valid
g ( ) 006
N 30
item_3 Pearson
Correlation 605"
Sig. (2-tailed Valid
g ( ) 000
N 30
item_4 Pearson
Correlation 406"
Sig. (2-tailed Valid
g ( ) 026
N 30
item_5 Pearson
Correlation 347
Sig. (2-tailed Valid
g ( ) 060
N 30
item_6 Pearson
Correlation 424
Sig. (2-tailed Valid
g ( ) 020
N 30




item_7 Pearson
Correlation 432"
Sig. (2-tailed) 017 Valid
N 30
item_8 Pearson
Correlation 484"
Sig. (2-tailed) 007 Valid
N 30
item_9 Pearson
Correlation 267 | Valid
Sig. (2-tailed) 153
N 30
item_10 Pearson
Correlation 402
Sig. (2-tailed) 028 Valid
N 30
item_11 Pearson
Correlation 660"
Sig. (2-tailed) 000 Valid
N 30
item_12 Pearson
Correlation 486"
Sig. (2-tailed) 006 Valid
N 30
item_13 Pearson
Correlation ;386"
Sig. (2-tailed) 035 Valid
N 30
item_14 Pearson
Correlation 560" Valid




Sig. (2-tailed)

,001
N 30
item_15 Pearson
Correlation 410"
Sig. (2-tailed) o4 Valid
N 30
item_16 Pearson
Correlation 462"
Sig. (2-tailed) o0 Valid
N 30
item_17 Pearson
Correlation 687"
Sig. (2-tailed) 000 Valid
N 30
item_18 Pearson
Correlation 401"
Sig. (2-tailed) 028 Valid
N 30
item_19 Pearson
Correlation 494"
Sig. (2-tailed) 006 Valid
N 30
item_20 Pearson
Correlation 530"
Sig. (2-tailed) 003 Valid
N 30
item_21 Pearson
Correlation 463
Sig. (2-tailed) o0 Valid
N

30




item_22 Pearson
Correlation 530"
Sig. (2-tailed) 008 Valid
N 30
item_23 Pearson
Correlation 548"
Sig. (2-tailed) 002 Valid
N 30
item_24 Pearson
Correlation 470"
Sig. (2-tailed) 008 Valid
N 30
item_25 Pearson
Correlation 493"
Sig. (2-tailed) 006 Valid
N 30
item_26 Pearson
Correlation 468"
Sig. (2-tailed) 008 Valid
N 30
Total Pearson
Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 5

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100,0
Excluded? 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,862 26




Lampiran 6

TABULASI SKOR PRETEST SISWA

tn

Fud
r

e
1

——

i Fud
——

——

! :
I ! : : : : 1
| : : : : .
N ' : ' N
I 1 . ! H ! ! : !
LR T i 4 : i :
m H L] L] —
- J ! : |

-

= | -



Lampiran 7

TABULASI SKOR POSTEST SISWA
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Lampiran 8

Hasil Uji Willcoxon Signed Ranks Test

Ranks
Mean Rank Sum of Ranks
postest — pretest Negative Ranks 10° 5,50 55,00
Positive Ranks o ,00 ,00
Ties 0°
Total 10

a. postest < pretest
b. postest > pretest

C. postest = pretest

Test Statistics?

postest — pretest

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-2,805"
,005

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.




Lampiran 9

LAPORAN PROSESLAYANAN BIMBINGAN KEL OMPOK
(Pertemuan 1)

Hari/tanggal : Selasa, 16 Juli 2019
Tempat : Ruang Kelas V111
Waktu :11:40
Jumlah Anggota : 10 Orang

5 Orang laki-laki

A DN P

- Responden 1 (Lk)
- Responden 2 (LK)
- Responden 3 (Lk)
- Responden 4 (LK)
- Responden 5 (Lk)
5 Orang Perempuan
- Responden 1 (Pr)
- Responden 2 (Pr)
- Responden 3 (Pr)
- Responden 4 (Pr)
- Responden 5 (Pr)

Sasaran Layanan : Siswa-siswi MTs. Madinatussalam Sumatera Utara
Pimpinan Kelompok : Retno Sari

Pertemuan : Pertama

© N o o

Topik : Membangun Kemampuan Berkomunikas Efektif



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Judul Layanan
Jenis Layanan
Bidang Bimbingan
Fungs Layanan

Tujuan Layanan

Hasi| yang ingin dicapai

Sasaran Kegiatan
Sekolah

Kelas

Strategi Pel aksanaan

1.

(RPLBK) Pertemuan 1

: Membangun kemampuan berkomunikasi efektif

: Bimbingan kel ompok

: Bimbingan Pribadi

: Pemahaman

: Siswa dapat membangun kemampuan berkomunikasi

efektif

Siswa dapat menyebutkan definisi/arti komunikasi yang
efektif dalam kehidupan sehari-hari

Siswa dapat mengidentifikasi berbagai bentuk komunikas
yang efektif dalam kehidupan sehari-hari

Siswa dapat mendeskripsikan masalah yang dihadapi
ketidakmampuan remaja berkomunikas dengan efektif
dalam kehidupan sehari-hari

Siswa dapat membuat perencanaan untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi yang efektif dalam kehidupan
sehari-hari

: Anggota kelompok siswa
: MTs. Madinatussalam Sumatera Utara
VI



o

L angkah-langkah

Tahap Permulaan

Salam

(Selamat pagi adik-adik sekalian)

Ucapan terima kasih dan selamat datang

( Kakak Ucapkan selamat datang kepada adik-adik sekalian dan terima kasih
kakak ucapkan karena telah bersedia berkumpul untuk mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok yang akan kita laksanakan).

Do'a

(Baik, sebelum, kita melakukan kegiatan bimbingan kelompok ini, marilah
kita berdo’ a seraya berserah diri kepada Allah Y ang Maha Kuasa, semoga kita
diberi kelancaran dalam mel aksanakan kegiatan ini, berdo’a dimulai).

M enjelaskan Pengertian Bimbingan Kelompok

(Sebelum melanjutkan ke tahap inti, sebelumnya kakak akan menjelaskan
kepada adik-adik sekalian yang dimaksud dengan bimbingan kelompok,
bimbingan kelompok adalah kegiatan yang dilakukan dalam kelompok untuk
membahas masalah-masalah umum yang sering kita alami untuk berbagi
pengalaman, berbagi pendapat dan berbagi cerita dengan tujuan memberikan
manfaat agar lebih mempersiapkan adik-adik dalam menyelesaikan masalah
yang ada kaitannya dengan komunikasi)

Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dalam bimbingan kelompok

(Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan ini
diantaranya adalah membahas masalah umum dengan topik tugas, yaitu
kemampuan berkomunikas yang efektif dalam kehidupan sehari-hari dengan
tujuan memberikan manfaat agar lebih mempersiapkan adik-adik dalam
menyel esaikan masal ah yang ada kaitannya dengan komunikasi)

M enjel askan asas-asas dalam konseling kel ompok

(Dalam kegiatan kelompok, terdapat asas-asas yang harus dipatuhi efektif
oleh anggota kelompok maupun pemimpin kelompok, adapun asas-asasnya
yaitu : asas keterbukaan, yaitu asas yang memberikan kesempatan kepada
setiap anggota agar terbuka untuk menyampaikan pengalaman yang dialami
untuk berbagi dalam kelompok, asas kesukarelaan, yaitu asas yang
memberikan kesempatan kepada seluruh anggota kelompok agar secara
sukarela berbagi pengalaman dan pendapatnya dengan anggota kelompok
yang lain, asas kerahasiaan, yaitu asas yang tidak boleh dilanggar oleh seluruh
anggota kelompok, baik pemimpin kelompok maupun anggota kelompok.
Apapun yang kita bahas di dalam bimbingan kelompok ini sebaiknya hanya



o

kita yang mengetahuinya, dan asas kenormatifan, yaitu asas yang mengatur
jalannya kegiatan bimbingan kelompok, setiap anggota keompok harus
mengikuti jalannya kegiatan bimbingan kelompok, sesuai aba-aba yang
diberikan oleh pemimpin kelompok, antara anggota kelompok yang lain
dalam menyampaikan pendapat atau pengalamannya dengan cara mengangkat
tangan dan menunggu aba-aba pemimpin kelompok).

Perkenalan (rangkai nama)

Tahap Transs

M enjel askan tahap bimbingan kel ompok yang akan dijalani

(Nah, setelah kita berkenalan, kakak harap kita bisa lebih santai dalam
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini, kakak akan menjelaskan tahap
yang akan kita lalui dalam kegiatan bimbingan kelompok ini, adapun
tahapannya, yang pertama yaitu tahap permulaan yang baru sgja kita lalui
dengan perkenalan dan penjelasan apa yang dimaksud dengan bimbingan
kelompok, setelah tahap permulaan kita masuki tahap peralihan dimana kakak
menanyakan kesiapan adik-adik sekalian, selanjutnya tahap kegiatan, yaitu
tahap dimana kita akan melaksanakan kegiatan inti yang sebenarnya dalam
bimbingan kelompok ini, dan yang terakhir adalah tahap pengakhiran, yaitu
tahap dimana kakak sebagai pemimpin kelompok akan menutup kegiatan
bimbingan kelompok ini dengan sebelumnya menanyakan pesan dan kesan
yang adik-adik rasakan selama mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini).
M enanyakan kes apan anggota kel ompok

(Baik, sebelum kita masuk kegiatan inti, kakak ingin mengetahui, apakah
adik-adik sudah siap untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok hari ini?)
Tahap Kegiatan

Meminta siswa menceritakan masalah atau pengalamannya tentang
komunikas efektif.

Meminta pendapat/tanggapan dari anggota kelompok yang lain mengenai
komunikas efektif.

Konselor atau pemimpin kelompok menggiring kesamaan definisi/arti
komunikasi efektif dalam kehidupan sehari-sehari dengan menanyakan
anggota kel ompok.

Pemimpin kelompok dapat mengidentifikasi berbagai bentuk komunikas
efektif dalam kehidupan sehari-hari melalui pendapat anggota kel ompok.
Konselor memahami masalah yang dihadapi remaa sehubungan dengan
ketidakmampuan berkomunikasi dengan efektif dalam kehidupan sehari-hari



U Anggota kelompok dapat membuat perencanaan untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi yang efektif dalam kehidupan sehari-hari

U Kegiatan selingan (Ice breaking)

d. Tahap Pengakhiran

U Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan berakhir\

U Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk menyampaikan
pesan dan kesan selama mengikuti bimbingan kelompok.

U (sebelumnya kakak ingin mendengarkan pesan dan kesan dari semua anggota
kelompok selama mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini)

U Menyepakati jadwal pertemuan berikutnya.
(baik, setelah kegiatan ini kita akan mengadakan pertemuan berikutnya yang
akan membahas masalah mengenai keterbukaan)

U Do’a penutup
(Baiklah, karena kita memula kegiatan ini dengan berdo’a ada baiknya kita
akhiri kegiatan ini dengan berdo’a pula sebaga wujud syukur kita karena
diberi kemudian dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok ini.
Berdo’ adimulai)

U Kegiatan lainnya (menyanyi bersama)

Tempat Pelaksanaan . di Ruang kelas
Alokasi Waktu - 1 x 45 menit
Semester : 1 (ganjil)
Pemberian Layanan : Peneliti

Medan, Juli 2019
Dibuat oleh,

Retno Sari
Npm: 1502080048



Lampiran 10

LAPORAN PROSESLAYANAN BIMBINGAN KEL OMPOK
(Pertemuan 2)

Hari/tanggal : Rabu, 24 Juli 2019
Tempat : Ruangan Kelas V111
Waktu : 10:05
Jumlah Anggota : 10 Orang

5 Orang laki-laki

A DN P

- Responden 1 (LK)
- Responden 2 (LK)
- Responden 3 (Lk)
- Responden 4 (LK)
- Responden 5 (Lk)
5 Orang Perempuan
- Responden 1 (Pr)
- Responden 2 (Pr)
- Responden 3 (Pr)
- Responden 4 (Pr)
- Responden 5 (Pr)
Sasaran Layanan : Siswa-siswi MTs. Madinatussalam Sumatera Utara

Pimpinan Kelompok : Retno Sari
Pertemuan : Pertama

© N o o

Topik : Membangun Kemampuan Berkomunikas Efektif



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Judul Layanan
Jenis Layanan
Bidang Bimbingan
Fungs Layanan

Tujuan Layanan

Hasi| yang ingin dicapai

1.

Sasaran Kegiatan
Sekolah

Kelas

(RPLBK) Pertemuan 2

: Keterbukaan Diri dalam Berkomunikasi

: Bimbingan kel ompok

: Bimbingan Pribadi

: Pemahaman

: Siswa dapat membangun kemampuan berkomunikasi

efektif

Siswa dapat menyebutkan definisi/arti keterbukaan diri dan
berkomunikas
Siswa dapat mengidentifikasi berbagai bentuk/tipe
keterbukaan diri
Siswa dapat menyebutkan masalah-masalah yang mungkin
muncul sehubungan dengan keterbukaan diri

: Anggota kelompok siswa

: MTs. Madinatussalam Sumatera Utara

s VIHI



Strategi Pel aksanaan

A.
a.

Q

L angkah-langkah

Tahap Per mulaan

Salam

(Selamat pagi adik-adik sekalian)

Ucapan terima kasih dan selamat datang

( Kakak Ucapkan selamat datang kepada adik-adik sekalian dan terima kasih
kakak ucapkan karena telah bersedia berkumpul untuk mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok pertemuan kedua ini).

Do'a

(Baik, sebelum, kita melakukan kegiatan bimbingan kelompok ini, marilah
kita berdo’ a seraya berserah diri kepada Allah Yang Maha Kuasa, semoga kita
diberi kelancaran dalam melaksanakan kegiatan ini, berdo’a dimulai).
Menjelaskan Pengertian Bimbingan Kelompok

(Sebelum melanjutkan ke tahap inti, sebelumnya kakak akan menjelaskan
kepada adik-adik sekalian yang dimaksud dengan bimbingan kelompok,
bimbingan kelompok adalah kegiatan yang dilakukan dalam kelompok untuk
membahas masalah-masalah umum yang sering kita alami untuk berbagi
pengalaman, berbagi pendapat dan berbagi cerita dengan tujuan memberikan
manfaat agar lebih mempersiapkan adik-adik dalam menyelesaikan masalah
yang ada kaitannya dengan komunikasi)

Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dalam bimbingan kelompok

(Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan ini
diantaranya adalah membahas masalah umum dengan topik tugas, yaitu
kemampuan berkomunikasi yang efektif dalam kehidupan sehari-hari dengan
tujuan memberikan manfaat agar lebih mempersiapkan adik-adik dalam
menyel esaikan masalah yang ada kaitannya dengan komunikas efektif)
Menj el askan asas-asas dalam konseling kel ompok

(Kakak akan menjelaskan kembali asas-asas dalam kegiatan kelompok, untuk
lebih mengingatkan kita semua, asas-asasnya yaitu : asas keterbukaan, yaitu
asas yang memberikan kesempatan kepada setiap anggota agar terbuka untuk
menyampaikan pengalaman yang dialami untuk berbagi dalam kelompok,
asas kesukarelaan, yaitu asas yang memberikan kesempatan kepada seluruh
anggota kelompok agar secara sukarela berbagi pengalaman dan pendapatnya
dengan anggota kelompok yang lain, asas kerahasiaan, yaitu asas yang tidak
boleh dilanggar oleh seluruh anggota kelompok, baik pemimpin kelompok
maupun anggota kelompok. Apapun yang kita bahas di dalam bimbingan



kelompok ini sebaiknya hanya kita yang mengetahuinya, dan asas
kenormatifan, yaitu asas yang mengatur jalannya kegiatan bimbingan
kelompok, setiap anggota keompok harus mengikuti jalannya kegiatan
bimbingan kelompok, sesua aba-aba yang diberikan oleh pemimpin
kelompok, antara anggota kel ompok yang lain dalam menyampaikan pendapat
atau pengalamannya dengan cara mengangkat tangan dan menunggu aba-aba
pemimpin kelompok).
U Perkenalan (rangkai nama)
b. Tahap Transs
U Menjelaskan tahap bimbingan kelompok yang akan dijalani
(Nah, setelah kita berkenalan, kakak harap kita bisa lebih santai dalam
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini, kakak akan menjelaskan tahap
yang akan kita lalui dalam kegiatan bimbingan kelompok ini, adapun
tahapannya, yang pertama yaitu tahap permulaan yang baru sgja kita lalui
dengan perkenalan dan penjelasan apa yang dimaksud dengan bimbingan
kelompok, setelah tahap permulaan kita masuki tahap peralihan dimana kakak
menanyakan kesiapan adik-adik sekalian, selanjutnya tahap kegiatan, yaitu
tahap dimana kita akan melaksanakan kegiatan inti yang sebenarnya dalam
bimbingan kelompok ini, dan yang terakhir adalah tahap pengakhiran, yaitu
tahap dimana kakak sebagai pemimpin kelompok akan menutup kegiatan
bimbingan kelompok ini dengan sebelumnya menanyakan pesan dan kesan
yang adik-adik rasakan selama mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini).
U Menanyakan kesi apan anggota kelompok
(Baik, sebelum kita masuk kegiatan inti, kakak ingin mengetahui, apakah
adik-adik sudah siap untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok hari ini?)
c. Tahap Kegiatan
U Pemimpin kelompok menggiring anggota kelompok menyebutkan definisi/arti
keterbukaan diri dalam berkonukas
U Anggota kelompok dapat mengidentifikasi berbagai bentuk/tipe keterbukaan
diri dalam melakukan komunikas
U Anggota kelompok dapat menyebutkan masalah-masalah yang mungkin
muncul sehubungan dengan keterbukaan diri
U Melakukan permainan dialog dengan mengangkat topik keterbukaan dalam
berkomunikasi
d. Tahap Pengakhiran
U Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan berakhir



U Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk menyampaikan
pesan dan kesan selama mengikuti bimbingan kelompok.

U (sebelumnya kakak ingin mendengarkan pesan dan kesan dari semua anggota
kelompok selama mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini)

U Menyepakati jadwal pertemuan berikutnya.
(baik, setelah kegiatan ini kita akan mengadakan pertemuan berikutnya yang
akan membahas masalah mengenai keterbukaan)

U Do’apenutup
(Baiklah, karena kita memulai kegiatan ini dengan berdo’ a ada baiknya kita
akhiri kegiatan ini dengan berdo’a pula sebagai wujud syukur kita karena
diberi kemudian dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok ini.
Berdo’adimulai)

U Kegiatan lainnya (menyanyi bersama)

Tempat Pelaksanaan : di Ruang kelas
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit
Semester - 1 (ganjil)
Pemberian Layanan : Peneliti

Medan, Juli 2019
Dibuat oleh,

Retno Sari
Npm: 1502080048



Lampiran 11

LAPORAN PROSESLAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
(Pertemuan 3)

1. Hari/tanggal : Selasa, 30 Juli 2019
2. Tempat : Ruang Kelas V111
3. Waktu : 10:30

4. Jumlah Anggota : 10 Orang

5 Orang laki-laki
- Responden 1 (LK)
- Responden 2 (LK)
- Responden 3 (Lk)
- Responden 4 (Lk)
- Responden 5 (LK)
5 Orang Perempuan
- Responden 1 (Pr)
- Responden 2 (Pr)
- Responden 3 (Pr)
- Responden 4 (Pr)
- Responden 5 (Pr)
5. Sasaran Layanan : Siswa-siswi MTs. Madinatussalam Sumatera Utara

6. Pimpinan Kelompok : Retno Sari
7. Pertemuan . Pertama

8. Topik : Membangun Kemampuan Berkomunikas Efektif



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
(RPLBK) Pertemuan 3

Judul Layanan : Membangun kemampuan berkomunikasi efektif

Jenis Layanan : Bimbingan kel ompok

Bidang Bimbingan : Bimbingan Pribadi

Fungs Layanan : Pemahaman

Tujuan Layanan : Siswa dapat membangun kemampuan berkomunikasi
efektif

Hasi| yang ingin dicapai

1. Siswadapat menyebutkan definisi/arti empati

2. Siswa dapat mengidentifikas berbaga bentuk/tipe
empati

3. Siswa dapat menyebutkan masalah-masalah yang
mungkin muncul sehubungan dengan rasa kurang

empati yang dimiliki individu dalam kehidupan sehari-

hari
Sasaran Kegiatan : Anggota kelompok siswa
Sekolah : MTs. Madinatussalam Sumatera Utara

Kelas VI



Strategi Pel aksanaan

A.
a.

Q

L angkah-langkah

Tahap Per mulaan

Salam

(Selamat pagi adik-adik sekalian)

Ucapan terima kasih dan selamat datang

( Kakak Ucapkan selamat datang kepada adik-adik sekalian dan terima kasih
kakak ucapkan karena telah bersedia berkumpul untuk mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok yang akan kita laksanakan).

Do'a

(Baik, sebelum, kita melakukan kegiatan bimbingan kelompok ini, marilah
kita berdo’ a seraya berserah diri kepada Allah Yang Maha Kuasa, semoga kita
diberi kelancaran dalam melaksanakan kegiatan ini, berdo’a dimulai).
Menjelaskan Pengertian Bimbingan Kelompok

(Sebelum melanjutkan ke tahap inti, sebelumnya kakak akan menjelaskan
kepada adik-adik sekalian yang dimaksud dengan bimbingan kelompok,
bimbingan kelompok adalah kegiatan yang dilakukan dalam kelompok untuk
membahas masalah-masalah umum yang sering kita alami untuk berbagi
pengalaman, berbagi pendapat dan berbagi cerita dengan tujuan memberikan
manfaat agar lebih mempersiapkan adik-adik dalam menyelesaikan masalah
yang ada kaitannya dengan komunikasi)

Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dalam bimbingan kelompok

(Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan ini
diantaranya adalah membahas masalah umum dengan topik tugas, yaitu
kemampuan berkomunikasi yang efektif dalam kehidupan sehari-hari dengan
tujuan memberikan manfaat agar lebih mempersiapkan adik-adik dalam
menyel esaikan masalah yang ada kaitannya dengan komunikasi)

Menj el askan asas-asas dalam konseling kel ompok

(Dalam kegiatan kelompok, terdapat asas-asas yang harus dipatuhi efektif
oleh anggota kelompok maupun pemimpin kelompok, adapun asas-asasnya
yaitu : asas keterbukaan, yaitu asas yang memberikan kesempatan kepada
setigp anggota agar terbuka untuk menyampaikan pengalaman yang dialami
untuk berbagi dalam kelompok, asas kesukarelaan, yaitu asas yang
memberikan kesempatan kepada seluruh anggota kelompok agar secara
sukarela berbagi pengalaman dan pendapatnya dengan anggota kelompok
yang lain, asas kerahasiaan, yaitu asas yang tidak boleh dilanggar oleh seluruh
anggota kelompok, baik pemimpin kelompok maupun anggota kelompok.



Apapun yang kita bahas di dalam bimbingan kelompok ini sebaiknya hanya
kita yang mengetahuinya, dan asas kenormatifan, yaitu asas yang mengatur
jalannya kegiatan bimbingan kelompok, setiap anggota keompok harus
mengikuti jalannya kegiatan bimbingan kelompok, sesuai aba-aba yang
diberikan oleh pemimpin kelompok, antara anggota kelompok yang lain
dalam menyampaikan pendapat atau pengalamannya dengan cara mengangkat
tangan dan menunggu aba-aba pemimpin kelompok).
Perkenalan (rangkai nama)
. Tahap Transis
U Menjelaskan tahap bimbingan kelompok yang akan dijalani
(Nah, setelah kita berkenalan, abang harap kita bisa lebih santai dalam
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini, kakak akan menjelaskan tahap
yang akan kita lalui dalam kegiatan bimbingan kelompok ini, adapun
tahapannya, yang pertama yaitu tahap permulaan yang baru sgja kita lalui
dengan perkenalan dan penjelasan apa yang dimaksud dengan bimbingan
kelompok, setelah tahap permulaan kita masuki tahap peralihan dimana kakak
menanyakan kesiapan adik-adik sekalian, selanjutnya tahap kegiatan, yaitu
tahap dimana kita akan melaksanakan kegiatan inti yang sebenarnya dalam
bimbingan kelompok ini, dan yang terakhir adalah tahap pengakhiran, yaitu
tahap dimana kakak sebagai pemimpin kelompok akan menutup kegiatan
bimbingan kelompok ini dengan sebelumnya menanyakan pesan dan kesan
yang adik-adik rasakan selama mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini).
U Menanyakan kesi apan anggota kelompok
(Baik, sebelum kita masuk kegiatan inti, kakak ingin mengetahui, apakah
adik-adik sudah siap untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok hari ini?)
c. Tahap Kegiatan
U Pemimpin kelompok menggiring anggota kelompok menyebutkan definisi/arti
rasa empati
U Anggota kelompok dapat mengidentifikas berbagai bentuk/ti pe empati
U Anggota kelompok dapat menyebutkan masalah-masalah yang mungkin
muncul sehubungan dengan sikap kurang empati
U Melakukan permainan dialog dengan mengangkat topik melatih empati dalam
melakukan berbicara
d. Tahap Pengakhiran
U Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan berakhir\
U Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk menyampaikan
pesan dan kesan selama mengikuti bimbingan kelompok.

o &



U (sebelumnya kakak ingin mendengarkan pesan dan kesan dari semua anggota
kelompok selama mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini)

U Menyepakati jadwal pertemuan berikutnya.
(baik, setelah kegiatan ini kita akan mengadakan pertemuan berikutnya yang
akan membahas masalah mengenai keterbukaan)

U Do’a penutup
(Baiklah, karena kita memulai kegiatan ini dengan berdo’ a ada baiknya kita
akhiri kegiatan ini dengan berdo’a pula sebaga wujud syukur kita karena
diberi kemudian dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok ini.
Berdo’ adimulai)

U Kegiatan lainnya (menyanyi bersama)

Tempat Pelaksanaan . di Ruang kelas
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit
Semester : 1 (ganjil)
Pemberian Layanan : Peneliti

Medan, Juli 2019
Dibuat oleh,

Retno Sari
Npm: 1502080048



Lampiran 12

LAPORAN PROSESLAYANAN BIMBINGAN KEL OMPOK
(Pertemuan 4)
1. Hari/tanggel : Kamis, 01 Agustus 2019
2. Tempat : Ruangan Kelas V111
3. Waktu :12:10
4. Jumlah Anggota : 10 Orang
5 Orang laki-laki

- Responden 1 (Lk)

- Responden 2 (LK)

- Responden 3 (Lk)

- Responden 4 (Lk)

- Responden 5 (Lk)

5 Orang Perempuan

- Responden 1 (Pr)

- Responden 2 (Pr)

- Responden 3 (Pr)

- Responden 4 (Pr)

- Responden 5 (Pr)
5. Sasaran Layanan : Siswa-siswi MTs. Madinatussalam Sumatera Utara
6. Pimpinan Kelompok : Retno Sari
7. Pertemuan : Pertama
8. Topik : Membangun Kemampuan Berkomunikas Efektif



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Judul Layanan
Jenis Layanan
Bidang Bimbingan
Fungs Layanan

Tujuan Layanan

Hasil yang ingin dicapai

Sasaran Kegiatan
Sekolah

Kelas

(RPLBK) Pertemuan 4

: Sikap berfikiran positif dalam berkomunikasi

: Bimbingan kelompok

- Bimbingan Pribadi

: Pemahaman

: Siswa dapat membangun kemampuan berkomunikasi

efektif

. Siswa dapat menyebutkan definisi/arti sikap berfikiran

positif dalam berkomunikasi

. Siswa dapat mengidentifikas berbagai bentuk sikap

berfikiran positif dalam berkomunikasi

. Siswa dapat mendeskripsikan masalah yang dihadapi.

: Anggota kelompok siswa
: MTs. Madinatussalam Sumatera Utara

VI



Strategi Pel aksanaan

A.
a.

Q

L angkah-langkah

Tahap Per mulaan

Salam

(Selamat pagi adik-adik sekalian)

Ucapan terima kasih dan selamat datang

( Kakak Ucapkan selamat datang kepada adik-adik sekalian dan terima kasih
kakak ucapkan karena telah bersedia berkumpul untuk mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok yang akan kita laksanakan).

Do'a

(Baik, sebelum, kita melakukan kegiatan bimbingan kelompok ini, marilah
kita berdo’ a seraya berserah diri kepada Allah Yang Maha Kuasa, semoga kita
diberi kelancaran dalam melaksanakan kegiatan ini, berdo’a dimulai).
Menjelaskan Pengertian Bimbingan Kelompok

(Sebelum melanjutkan ke tahap inti, sebelumnya kakak akan menjelaskan
kepada adik-adik sekalian yang dimaksud dengan bimbingan kelompok,
bimbingan kelompok adalah kegiatan yang dilakukan dalam kelompok untuk
membahas masalah-masalah umum yang sering kita alami untuk berbagi
pengalaman, berbagi pendapat dan berbagi cerita dengan tujuan memberikan
manfaat agar lebih mempersiapkan adik-adik dalam menyelesaikan masalah
yang ada kaitannya dengan rasa rendah diri dalam bergaul)

Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dalam bimbingan kelompok

(Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan ini
diantaranya adalah membahas masalah umum dengan topik tugas, yaitu
kemampuan berkomunikasi yang efektif dalam kehidupan sehari-hari dengan
tujuan memberikan manfaat agar lebih mempersiapkan adik-adik dalam
menyel esaikan masalah yang ada kaitannya dengan komunikasi)

Menj el askan asas-asas dalam konseling kel ompok

(Dalam kegiatan kelompok, terdapat asas-asas yang harus dipatuhi efektif
oleh anggota kelompok maupun pemimpin kelompok, adapun asas-asasnya
yaitu : asas keterbukaan, yaitu asas yang memberikan kesempatan kepada
setigp anggota agar terbuka untuk menyampaikan pengalaman yang dialami
untuk berbagi dalam kelompok, asas kesukarelaan, yaitu asas yang
memberikan kesempatan kepada seluruh anggota kelompok agar secara
sukarela berbagi pengalaman dan pendapatnya dengan anggota kelompok
yang lain, asas kerahasiaan, yaitu asas yang tidak boleh dilanggar oleh seluruh
anggota kelompok, baik pemimpin kelompok maupun anggota kelompok.



o &

c o

Apapun yang kita bahas di dalam bimbingan kelompok ini sebaiknya hanya
kita yang mengetahuinya, dan asas kenormatifan, yaitu asas yang mengatur
jalannya kegiatan bimbingan kelompok, setiap anggota keompok harus
mengikuti jalannya kegiatan bimbingan kelompok, sesuai aba-aba yang
diberikan oleh pemimpin kelompok, antara anggota kelompok yang lain
dalam menyampaikan pendapat atau pengalamannya dengan cara mengangkat
tangan dan menunggu aba-aba pemimpin kelompok).

Perkenalan (rangkai nama)

. Tahap Transis

M enjel askan tahap bimbingan kel ompok yang akan dijalani
(Nah, setelah kita berkenalan, kakak harap kita bisa lebih santai dalam
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini, kakak akan menjelaskan tahap
yang akan kita lalui dalam kegiatan bimbingan kelompok ini, adapun
tahapannya, yang pertama yaitu tahap permulaan yang baru sgja kita lalui
dengan perkenalan dan penjelasan apa yang dimaksud dengan bimbingan
kelompok, setelah tahap permulaan kita masuki tahap peralihan dimana kakak
menanyakan kesiapan adik-adik sekalian, selanjutnya tahap kegiatan, yaitu
tahap dimana kita akan melaksanakan kegiatan inti yang sebenarnya dalam
bimbingan kelompok ini, dan yang terakhir adalah tahap pengakhiran, yaitu
tahap dimana kakak sebagai pemimpin kelompok akan menutup kegiatan
bimbingan kelompok ini dengan sebelumnya menanyakan pesan dan kesan
yang adik-adik rasakan selama mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini).
M enanyakan kes apan anggota kel ompok
(Baik, sebelum kita masuk kegiatan inti, kakak ingin mengetahui, apakah
adik-adik sudah siap untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok hari ini?)
Tahap Kegiatan
Pemimpin kelompok menggiring anggota kelompok menyebutkan definisi/arti
kepositifan dalam kehidupan sehari-hari
Anggota kelompok dapat mengidentifikas berbagai bentuk/tipe kepositifan
Anggota kelompok dapat menyebutkan masalah-masalah yang mungkin
muncul sehubungan dengan sikap negatif yang muncul dalam bergaul

. Tahap Pengakhiran

Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan berakhir\
Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk menyampaikan
pesan dan kesan selama mengikuti bimbingan kelompok.

(sebelumnya kakak ingin mendengarkan pesan dan kesan dari semua anggota
kelompok selama mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini)



U Do’apenutup

(Baiklah, karena kita memulai kegiatan ini dengan berdo’ a ada baiknya kita
akhiri kegiatan ini dengan berdo’a pula sebagai wujud syukur kita karena
diberi kemudian dalam melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok ini.

Berdo' adimulai)

U Kegiatan lainnya (menyanyi bersama)

Tempat Pelaksanaan
Alokasi Waktu
Semester

Pemberian Layanan

. di Ruang kelas
: 1 x 45 menit

> 1 (ganjil)

: Pendliti

Medan, Agustus 2019
Dibuat oleh,

Retno Sari
Npm: 1502080048



Dokumentas Penelitian

Gambar 1. Sekolah L okas Tempat Penelitian

Gambar 2. Halaman Ruang Bimbingan Konseling
MTs. Madinatussalam Sumatera Utara



Gambar 4. Siswa Sedang M engikuti Kegiatan Bimbingan Kelompok



Gambar 6. Siswa Sedang M engerjakan Angket Post-Test



Gambar 6. PK Mempin Do'a Setelah Selesai M emberikan
L aynanan Bimbingan Kelompok

Gambar 8. Foto Bersama Dengan Siswa Yang M enjadi Sampel Penelitian



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp, (061) 6619056 Medan 20238
Website: http: fwww, fip. s e id E-mail: flip@umen ge id

Form: K—1

Kepada Yth: Ibu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

MNama Mahasiswa : Retno Sari

NPM : 1502080048

Prog. Studi : Bimbingan dan Konscling
Kredit Kumulatif : 156 SKS

Persetujuan

Ket./Sekret,

I"rug, Studi

Upaya Mengurangi Kecemasan Berbicara Siswa -di an ¢
\ L} Kelas dengan Teknik Fun Game melalui Layan B‘tmbu}g L,

Kelompok Kelas VII MTs Madinatussalam Sumatera Utarshl)
Tahun Ajaran 20182019

Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik /
Kontrak Prilaku terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas VIII MTs
Madinatussalam Sumatera Utara Tahun Ajaran 2018/2019

Efektivitas Teknik Desensitisasi Sistematik untuk Mengurangi
Kecemasan dalam Menghadapi Ujian Nasional Siswa Kelas X1
SMA Negen 1 Perceut Sei Tuan Tahun Ajaran 20182019

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih,

Medan, 06 Maret 2019
Hormat Pemohon,

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Ji. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: hitp s Ko umsu ac id E-mail: (lipi@umsn sc.id

Form K-2
Kepada : Yth. Ibu Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Assalamu ‘alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Retno Sar
NPM - 1502080048
Prog. Studi - Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Upaya Mengurangi Kecemasan Berbicara Siswa di Depan Kelas dengan Teknik Fun Game
melalui Layanan Bimbingan Kelompok Kelas VII MTs Madinatussalam
Sumatera Utara Tahun Ajaran 2018/2019
Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ [
kte f °2
llham Khairi Siregar, SPd, MPd /L5 L. & "7
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu sava ucapkan terima kasih,

Medan, 20 Maret 2019
Hormat Pemohon,

Retno Sari
Keterangan
Dibuat rangkap 3: -  Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan




Nomor
Lamp.
Hal

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Jin.Kap.Mukhtar Basri No.3 Telp.6622400 Medan20217 Form : K3
:,rog.f‘{f I1L.3/UMSU-02/F/2019

. Pengesahan Provek Proposal

Dan Dosen Pembimbing.
Asselamu ‘algikum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa vang
tersebut dibawah ini:

Nama : Retno Sari

NPM : 1502080048

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Penelitian : Upaya Mengurangi Kecemasan Berbicara Siswa di
Depan Kelas dengan Teknik Fun Game melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Kelas VII MTs
Madinatussalam Sumatera Utara Tahun Ajaran
2018/2019,

Pembimbing © Ilham Khairi Siregar,S,Pd,M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut diatas diizinkan

menulisimisalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

1 Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan.

2 Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila
Tidak selesai dalam waktu yang telah ditentukan.

3 Masa daluwarsa tanggal : 29 April 2020

Medan, 24 Sya’ban 1440 H
20 April 2019 M

Dr.H.Elfrianto Nst.M.Pd.
NIDN:01 15057302

Dibuat rangkap 4 (empat)

1.
r &
3.
4,

Fakultas (Dekan)

Ketua Program Studi
Pembimbing

Mahasiswa yang bersangkutan:

WALITE MENGIKUTI SEMINAR



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

-. _ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
— Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22, 23,30
u su Website: http:/www fkip umsu ac 1id E-mail: fkip@umsu ac.id

ity | Gt | TPy,

Kepada: Yth. [bu Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanmirrahim
Assalamu’ alaikum Wr. Wh

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Retno Sari
NP.M : 1502080048
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Upaya Mengurangi Kecemasan Siswa Berbicara di Depan Kelas Menggunakan Lavanan
Bimbingan Kelompok Teknik Permaiman Dialog Kelas VII MTs Madinatussalam
Sumatera Utara Tahun Ajaran 2018/2019
Menjadi:

Upaya Mengurangi Kecemasan Siswa Berbicara di Depan Kelas Menggunakan Layanan
Bimbingan Kelompok Teknik Permainan Dialog Kelas VIII MTs Madinatussalam
Sumatera Utara Tahun Ajaran 2019/2020

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, September 2019
Hormat Pemohon

Retno Sari

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi Dosen imbing

Pendidikgn Bimbingan dan Konseling

Ilham Khairi Siregar, S.Pd, M.Pd




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Wehaate tp.fwww. kip umnsu se il E-rail: flpiumsas jd

s
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakulas : Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan/Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Nama Lengkap : Retno Sari

N.P.M 11502080048
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Proposal : Upaya Menpurangi-Ketemasan-Siswh Berbicara di Depan Kelas

Menggunskin Layanan Bimbingan’ R#fompek Teknik Permainan Dialog
Kelas- VIl MTs Madinatussalam Sumatera Utara Tahun Ajaran 2018/2019

LJ

Tanggal Deskripsi Kasil Bimbingan Proposal Paraf

25-03 /3019 [Bimbirkpi Judut dan latge bevakang masaiak 2

09-04{ 2019 Bimbmgan bab I Prorosq! - Latar beiakanq, (denidn p=4
S tumuian fMacich , tujuan Peaney Hian

- Peroarkan Judul

[2-04 {2019 |Perbaikan bak I dan bimbengan bab #, i A
- kajian 4eor [ WpQngKo Konseptua |
. Wesodetogi Penetitian [ destnici oferasiona!

1+-08 (2019 | imbingan PpTeaikan bab 1] , ] Qg’

22-0 (1019 | Bimbingan oroPpia |

-2{1"94 f:ﬂ,rg ﬁcc_ femingr F\'ﬂFﬂEﬂl -’ﬁ

r

Medan, Maret 2019
Diketahui oleh:

Ketua Brodi Dosen Pembimbing
S f‘ i‘f o NL
1 s . t%j:
{ 7 f .-"';

Dra. Jamila, M.Pd ITham Khairi Siregar, S.Pd, M.Pd




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M su JIi. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

s M Wabsite: hittp:dwww (kap omsu ac.id E-mail: fkip@umsa.ac id
B | e | T =
S S

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Jumat Tanggal 17 Mei 2019 telah diselenggarakan seminar proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Mahasiswa : Retno Sari

NPM - 1502080048

Program Studi . Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi - Upaya Mengurangi Kecemasan Siswa Berbicara di Depan Kelas

Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik
Permainan Dialog Kelas VII MTs Madinatussalam Sumatera
Utara Tahun Ajaran 2018/2019

No. Masukan dan Saran
Judul Judul lebih wengaruly e prok dart Pudl,
Kongeling ire.iampﬂc
Bab | covef. Hﬁlamun Penul n Kdraney fepy
4. u..aq Penuiican kb;qﬂre- fenelizian &am,'f?a

s fehuli setn’ \eureng ¢2pay e ﬂms:{mwk ieuran?. Mumsey .
e butar hirys, o Wars GapEar Pastales Falrmgn 1 k]
a Enmm@ f’t:rrﬂ.l' Hiclede {u—:& sumber_ ha ) 2% l’;:ﬂjlq}?-ﬁ(}q«f
bintbinen \eelonpne iduke tevdapat sumbar 2

e Talel Acc saluh Ubah  wenfack Prictgeay
Lainnya
Kesimpulan [ ] Disetujui ' [ ]Ditolak i

[ /] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

Dwosen Pembahas

r. Sulhati Syam, MA llham Khairi Siregar, S.Pd, M.Pd

Panitia Pelaksana,

gl

in Nur, MM




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU . Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Uy i o | ="y Websnte: http:fwww. fip, wrmsu e id E-mail: fipi@umsiiac id

i ™

] %y
’?’d’iﬂpﬁf -
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini ;

Nama Mahasiswa : Retno Sari

NPM - 1502080048

Program Studi . Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi . Upaya Mengurangi Kecemasan Siswa Berbicara di Depan Kelas

Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik
Permainan Dialog Kelas VII MTs Madinatussalam Sumatera
Utara Tahun Ajaran 2018/2019

Pada hari Jumat, 17 Mei 2019 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Mei 2019

Disetujui oleh

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing
m;: MA Ilham Khairi Siregar, S.Pd, M.Pd
Diketahui oleh

Ketua Program Studi




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

3 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
¥’ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMsSu Ji. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30

Mg Centas | T

Wehaite: hutp:fwww lkip umsuag i E-mail: fkipd@umswac id

P | S
SURAT KETERANGAN
NN s

Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Imu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Mahasiswa
NPM

Program Studi
Judul Skripsi

. Retno Sari
: 1502080048
. Bimbingan dan Konseling

: Upaya Mengurangi Kecemasan Siswa Berbicara di Depan Kelas

Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik
Permainan Dialog Kelas VII MTs Madinatussalam Sumatera
Utara Tahun Ajaran 20182019

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Jumat, 17 Mei 2019.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, [?.,Mei 2019

Diketahui oleh.

Ketua Prodi




SURAT PERNYATAAN
,-?E"f ﬁ};ﬂ 5 ‘-ii 4_'-3

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap . Remo Sari

NPM . 1502080048

Program Studi . Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal ¢ Upaya Mengurangi Kecemasan Siswa Berbicara di Depan kelas

Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Permainan
Dialog Kelas VII MTs Madinatussalam Sumatera Utara Tahun
Ajaran 2018/2019

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

:

Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan [mu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diketahui oleh Ketua Program Studi

Medan, Mei2019
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Bimbingan dan Konseling




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, (061) 6622400 Fax. (061) 6625474 - 6631003

Z_WJLU““ME-W Website: http:/fkip.umsu.ac.id E-mall: fkip@umsu.ac.id
Bila MEaWED SUral il BgRr T DUl ke
ramar dan tanggairya
Nomor 238 11.3-AUATMSI-02/F/2019 Medan. 13 Syawal 1440 H
Lamp D e-- 17 Juni 2019 M
Hal - Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu Kepala
MT's Madinatussalam Sum.Utara
di-

Tempat.

Assalamu’alaikum Wr Wh

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-hari,
schubungan dengan semester akhir bagi Mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan Skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu memberi izin kepada mahasiswa kami untuk melakukan penelitian/riset ditempat
yang Bapak/Tbu pimpin, Adapun data mahasiswa tersebut sebagai berikut:

Nama : Retno Sari

NPM : 1502080048

Program Studi  : Bimbingan dan Konseling

Judul Penelitan : Upaya Mengurangi Kecemasan Siswa Berbicara di Depan Kelas Menggunakan
Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Permainan Dialog Kelas VII MTs
Madinatussalam Sumatera Utara Tahun Ajaran 2018/2019.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak/ibu kami ucapkan terima kasih. Akhimva selamar sejahteraiah kita semuanya. Amin.

** Pertinggal™*



YAYASAN PERGURUAN MADINATUSSALAM
SUMATERA UTARA
MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA MADINATUSSALAM

JI. Sidomulyo Pasar IX Dusun XIll Desa Sei Rotan

Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara
Telp. / HP. 0853 7037 3319 Kode Pos 20371 Email:madina.tussalam@yahoo.com

Nomor : MTs.b/163/PP.01.1/431/2019 Sei Rotan, 6 September 2019
Lamp f =
Hal : Riset

Kepada Yth : Dekan Fak. Keguruan dan llmu Pendidikan UMSU
di -
Tempat.

Assalamu alaikum Wr, Wb,
Dengan  Hormat, menindak lanjuti surat Bapak/Tbu Nomor : 3379/1.3-

AU/UMSU-02/F/2019 tanggal 17 Juni 2019, dengan ini kami sampaikan bahwa

Nama : RETNO SARI
NPM - 1502080048
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Nama tersebut di atas telah mengadakan riset di Madrasah Tsanawivah Swasta
Madinatussalam Sei Rotan Kee. Percut Sei Tuan guna memperoleh keterangan dan
data-data yang diperlukan dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul :
“UPAYA MENGURANGI KECEMASAN SISWA BERBICARA DI DEPAN
KELAS MENGGUNAKAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK
PERMAINAN DIALOG KELAS VII MTs MADINATUSSALAM SUMATERA
UTARA TAHUN AJARAN 2019/2020."

Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnva agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamue alaikum wr, Wh,




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UPT PERPUSTAKAAN

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 113 Medan 20238
Website: http://perpustakaan.umsu.ac.id

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan

Nama : Retno Sari
NPM : 1502080048
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/ P.Studi : Bimbingan Konseling

telah menyelesaikan segala wrusan vang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan,

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 5 Muharram 1441 H
=05 September 2019 M
LAy !r,
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